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ABSTRAK

Di era globalisasi seperti sekarang, kemajuan dunia tidak jarang dikaitkan
dengan adanya perkembangan teknologi dan kemajuan teknologi tersebut
berdampak untuk segala bidang. Perubahan dari masyarakat tradisonal ke modern
mengakibatkan cara tradisonal berubah karena kecanggihan yang dimiliki oleh
teknologi. Sumber daya manusia (SDM) mulai di geser oleh penemuan teknologi
terbaru, sehingga memberikan inovasi maupun solusi yang: belum ada
sebelumnya. Kegiatan dalam bidang perikanan dipaksa memiliki kemampuan
untuk mencari potensi untuk produktif dan menaikkan produktifitas sumber daya
perikanan serta sumberdaya manusia sehingga dapat meningkatkan perekonomian
warga pesisir. Dengan kemajuan teknologi sangat mempengaruhi perilaku
konsumsi masyarakat yang meningkat Kelompok Pengolah dan Para (Poklahsar)
Losari ikhtiar ‘memanfaatkan kemajuan teknologi dalam proses pembuatan
bandeng presto, dengan adanya alih teknologi daya beli produk meningkat dengan
didukung mulai dari kemasan yang menarik hingga pasar jualyang sudah meluas.

Jenis penelitian. ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif, dengan metode
pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulam dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Poklahsar merupakan model
pemberdayaan berbasis komunitas yang telah melaksanakan 3 prinsip
pemberdayaan vyaitu Enabling, Empowering dan Protecting serta telah
melaksanakan tahapan-tahapan pemberdayaan itu dengan baik. Sentuhan
teknologi telah memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan peserta,
utamanya dalam pengolahan, packing dan pemasaran. Hasil riset menunjukan
harga, kualitas, dan minat pembeli menjadi positif sehingga warga merasakan
perubahan yang signifikan.

Kata Kunci: Alih Teknologi, Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar), Daya
Jual.
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ABSTRACT

In the era of globalization as it is now, world progress is not
infrequently associated with technological developments and these technological
advances have an impact on all fields. The change from traditional to modern
society has resulted in traditional ways of changing because of the sophistication
of technology. Human resources (HR) are starting to be shifted by the latest
technological discoveries, thus providing innovations and solutions that have not
existed before. Activities in the field of fisheries are forced to have the ability to
look for potential to be productive and increase the productivity of fishery
resources and human resources so as to improve the economy of coastal
residents. With technological advances greatly affecting people's consumption
behavior, the Losari Processing and Para Group (Poklahsar) group endeavors to
take advantage of technological advances in the process of making milkfish
presto, with the transfer of technology the purchasing power of products increases
with support from attractive packaging to an already widespread selling market.

This type of research is descriptive qualitative research, with data
collection methods using data collection techniques in the form of observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques used in this study are
data reduction, data presentation, conclusions and data verification.

The results of this study indicate that Poklahsar is a community-based
empowerment model that has implemented 3 empowerment principles, namely
enabling empowering and protecting and has carried out the stages of
empowerment well. The touch of technology has had a positive impact on the
welfare of participants, especially in processing, packing and marketing. The
results of the research show that price, quality, and buyer interest are positive so
that residents feel a significant change.

Keywords: Technology Transfer, Processing and Market Group (Poklahsar), and
selling power
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Di era globalisasi seperti sekarang, kemajuan dunia tidak jarang
dikaitkan dengan adanya perkembangan teknologi dan kemajuan teknologi
tersebut berdampak untuk segala bidang. Dengan demikian setiap aktivitas
yang akan dilakukan oleh manusia menjadi lebih mudah. Bermacam
Perkembangan teknologi merupakan Sebagian dari transformasi dari
masyakarat tradisional dan modern.

Perubahan dari‘masyarakat tfadiso‘nal ke modern mengakibatkan
cara tradisonal -berubah karena kecanggihan yang dimiliki oleh teknologi.
Sumber daya manusia (SDM) mulai di geser oleh penemuan teknologi
terbaru, éehingga memberikan inovasi maupun solusi yang belum ada
sebelumnya. Teknologi saat ini bisa menyatukan dunia sehingga mereka
dapat terhubung anatara satu sama lain. .

Menurut Peraturan Pemerintah No 20 Tahun 2005, AI|h Teknologi
yaitu pengallhan pemanfaatan dan menguasai wawasan |Imu pengetahuan
dan teknologi antar Lembaga, orang atau badan, baik didalam ngeri
maupun' luar negeri. Dimensi teknologi di masa sekarang'v menjadi acuan
untuk keberhasilan di era globalisasi.> Terutama pada tingkat
perekonomian“nasional, dalam hal ini percepatan'alih teknologi dapat
dimanfaatkan oleh pengguna. Alih teknologi juga sedang menjadi terkenal
untuk meningkatkan produktivitas serta kinerja sector industry mencapai
komersisalisasi pengembangan produk produk dengan proses diversifikasi
yang menampung kebutuhan pasar. Meningkatnya kemajuan teknologi
dapat berdampak positif maupun negative terhadap biaya produksi,
pengolahan dan penyearannya sehingga bisa menubah kegiatan ekonomi

dan sosial suatu negara.

2 Tommy Hendix, Penguatan Proses Alih Teknologi, Jakarta: LIPI, 2012, 11-12.



Perkembangan teknologi masa semakin sesat setalah jaman
renaissance, dengan disertai industrialisasi yang terjadi dimana mana telah
membagi dunia ini menjadi dua kubu. Pertama yaitu kubu yang memiliki
perkembangan teknologi yang semakin pesat, yang biasanya disebut
dengan negara maju (developed countries) dan yang kedua yaitu, kubu
yang dalam banyak hal disebut sebagai negara terbelakang (under-
developed atau developing countries). Pada abad teknologi yang selalu
modern seperti sekarang ini, banyak negara maju menggunakan teknologi
mutakhir untuk mengembangkan industrinya. Negara maju terus menerus
menemukan proses serta mesin-mesin baru yang lebih rumit dan lebih
ekonomis. Sed_angkén negara-negara sedang berkembang masih pada taraf
mencoba dengan segala upaya untuk memperkecil jarak keterbelakangan
teknologinya dengan negara-negara maju yang hasilnya belum begitu
berarti.® |

Permasalahan kemiskinan ialah masalah yang masih sering
dijurﬁpai di berbagai negara, salah satunya Indonesia. Kemiskinan
termasuk masalah yang kompleks dan fenomena yang multidemensi di
Indonésia. Target dari MDGs itu sendiri yaitu kemiskinan __dan kelaparan,
mengusahakan agar seluruh masyarakat bisa merasakan pendidikan dasar,
pemberdéyaan bagi perempuan. Dari ketiga tersebut rherupakan tujuan
utama dari MDGs.* Permasalahan tentang kemiskinan menjadi masalah
yang urgent bagi*bebe_r‘apa negara berkembang'.' Pada tahun 2020 angka
kemiskinan di Indonesia mencapai 134,01 jiwa.®

Penyebab kemiskinan dalam buku Model Pemberdayaan
Masyarakkat Terpadu ada tiga factor menurut Selo Sumarjan. Pertama
faktor individu yaitu keadaan dimana seseorang memiliki modal financial

(keuangan)yang tidak cukup, keterampilan (skill) yang kurang mumpuni,

3 Sulthon Miladiyanto, “Konsep Alih Teknologi Dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA), Prosding Seminar Nasional, 2015, Hal. 75.

4 Vania Grace,M.Syafii,Ahmad Albar Tanjung, “Analisis Determinasi Kemiskinan Di
Indonesia studi kasus (2016-2019)”, Jurnal Samudra Ekonomika, vol 5 no 2, September
2021,Hal.125.

> Badan Pusat Statistik (BPS), www.bps.go.id.


http://www.bps.go.id/

tidak berjiwa sebagai pengusaha dan kurangnya motivasi untuk maju serta
tidak mendapatkan kesempatan Pendidikan. Kedua, faktor sistematis yaitu
masyarakat tidak memiliki dorongan dari sistem sumberdaya yang kurang
sesuai, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam. Karena
untuk mendapatkan akses sumber daya yang baik masyarakat tidak
dilibatkan dalam pengambilan suara sehingga muncul unsur ketidakadilan.
Ketiga, faktor budaya yaitu masyarakat tidak memiliki dorongan sosial
untuk mendapatkan sumber daya yang melimpah. Adat dan budaya
menjadi unsur yang memperlambat untuk mengambil gerakan perubahan
menuju kehidupan yang berkualitas.®

Pada data éensus penduduk dari Badan\,Pusat Statistik (BPS)
Republik Indonesia Perkembangan penduduk miskin Kabupaten Brebes
secara umum selama kurung waktu sepuluh tahun terakhir baik dari sisi
absolut .maupun persentasenya berfluktuasi dengan tren >menurun. Pada
dua ta’hun terakhir 2020-2021 bersamaan dengan adanya Pandemi Covid-
19, p"ersentase kemiskinan cenderung kembali meningkat." Pada bulan
maret: garis kemisiknian di Brebes meningkat sebanyak Rp. 445.853 per
orang\.per bulan. Nilai ini meningkat dari tahun sebelufnnya dengan
nominal-Rp. 431.897 per orang per bulan. Jika dilihat dari persentase di
kabuoateh Brebes mengalami pepningkatan dari 17,03%}menjadi 17,43%
untuk jumlah garis kemiskinan penduduk miskin.” .-

Pemberdayaan.__masyarakat juga dapat"diartikan meningkatkan
kemampuan dan meningkafkan kemandirian masyarakat. Dilihat dari sudut
pandang penyelenggaraan  Administrasi  Negara, = pemberdayaan
masyarakat tidak hanya sebuah konsep ekonomi (yaitu dengan kegiatan

ekonomi berlangsung dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat).?

® Yunus Saifuddin, Fuadi, dan FadliModel Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, Aceh:
Bandar Publishing, 2017, Hal 11.

7 Badan Pusat Statistik,kemiskinan Kabupaten brebes maret 2021,

8 Munawar Noor,Pemberdayaan Masyarakat, Jurnal llmiah CIVIS, Vol. 1, No. 2, Juli
2011, Hal. 89.



Pemberdayaan dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mengembangkan kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi
kebutuhan dalam mengakses sumberdaya guna mencukupi kebutuhan dan
memungkinkan mereka secara bersama-sama dapat memberdayakan diri.
Dengan kelompok ini warga bisa memiliki kendali(control) secara kuat
terhadap hidupnya sendiri.®

Wilayah pesisir adalah suatu Kawasan dinamis yang strategis untu
mengupayakan pengembanagan berbagai sector usaha. Masyarkat pesisir
merupakan sekelompok orang yang hidup besrama menempati wilayah
pesisir, yang memiliki dan membentuk - kebudayaan ciri khas terkait
dengan dependensi (ketergantungan) pada pendayagunaan semberdaya dan
lingkungan. sekitar pesisir.’® Dilihat dari sudut pandang Community
development, masyarakat pesisir merupakan kelompok masyarakat yamg
berdomisisli di wilayah pesisir dimana hidupnya masih tertinggal.

. Usaha untuk meningkatkan produktifitas perikanan didasari oleh
adanya daya yang bertindak atas kelompok perikanan yang mana mereka
perlu ‘dibimbing supaya turut aktif berpartisipasi merubah pola pikir dan
cara bagaimana pemasaranlebih baik. Harus diseimbangkan dan
dialokasikan ilmu dan teknologi perikanan dengan ‘sesuai tingkat
kemampuan, dengan cara berkomunikasi dan tidak adanya paksaan.!

Kegiétan dalam bidang perikanan dipaksa memiliki kemampuan
untuk mencari potensi untuk produktif dan ‘menaikkan produktifitas
sumber daya perikanan serta sUrhberdaya manusia sehingga dapat
meningkatkan perekonomian warga pesisir. Pada pembangunan perikanan

bermaksud untuk selalu memperbaiki kualitas hidup dan kesejahteraan

9 Zubaedi, Pengembangan Masyarkat: Wacana dan Praktik, Kencana Prenada Media
Group, 2013 Hal 2.

10 lin indarti, Yeni Kuntari, Model Pemberdayaan Sumber Daya Masyarakat Pesisir
Melalui Re-Engineering Ekonomi Berbasis Koperasi Berkelanjutan, Unisbank.

11 Rismutia Hayu Deswati dan Riesti Triyani,Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam
Pelaksanaan pengembangan Usaah Mina Pedesaan (PUMP) Pengolahan dan Pasaran Hasil
Perikanan, Jurnal Sosial Kelautan dan Perikanan, Juni 2015, Hal. 26



masyarakat. Usaha untuk mencapai hal tersebut vyaitu melalui
pemeberdayaan komunitas.

Secara umum ikan bandeng diolah secara tradisional dengan teknik
pengasapan ikan, penggaraman ikan lalu pemindangan. Dengan teknik
pengolahan itu tidak dapat membuat bandeng tersebut lunak tetapi hanya
mengubah komposisi daging, rasa serta tekstur ikan. Untuk melunakkan
tulang-tulang tersebut harus dengan teknik pengolahan khusus produk itu
disebut bandeng presto. Bandeng duri lunak (bandeng presto) yaitu model
memodifikasi pengolahan hasil perikanan sebagai transformasi
pemindangan yang mempunyai nilai tambahan khusus yaitu tulang dan
duri dari ekor _samplai kepala lunak sehingga tidak\.a_da gangguan duri saat
mengonsumsi. ‘

Sebelum adanya alih teknologi poklahsar losari menggunkan cara
tradisiohal mulai dari pembuatan sampai pengemasan sepérti pada proses
pembuatan alat yang digunakan masih sedikit serta masih ’menggunakan
dandang yang kecil, pada proses pengemasan juga masih tradisional hanya
dibungkus plastic dengan label yang biasa dan dipasarkan ke sekitar saja.
Selain cara tradisional kelompok pengolah dan pasar Losarv_i’ Ikhtiar mulai
menggunakan teknologi yang modern dengan sarana dan‘prasarana yang
kebih bai.k dimulai dari pengolahan sampai ke tahap ,pe.ngemasan sudah
lebih  modern. Pembuatan produk sudah dengan dandang yang
kapasitasnya Iebih‘banyak jadi bisa memproduk's'i bandeng dengan jumlah
besar, pengemasan pun sudah mulai 'd'i'packing secara modern serta sudah
terdapat label produk sehingga menarik daya beli konsumen, untuk

pemasaranproduk pun sudah luas mencapai luar kota.

Poklahsar Losari Ikhtiar merupakan nama organisasi sosial yang
bergerak dibidang usaha pengolahan ikan bandeng dari bahan baku mentah
sampai menjadi bahan jadi yaitu berupa produksi bandeng presto.
Kegiatan usaha pengolahan bandeng presto ini dilakukan oleh pelaku
usaha pengolahan karena Desa Losari Kidul ini merupakan salah satu desa

wilayah desa yang penduduknya banyak melakukan kegiatan usaha



dibidang pengolahan ikan bandeng produksi hasil dari tambak. Pendidikan
rata rata dari kelompok ini yaitu lulusan SD sederajat. Awal mula
pembentukan kelompok ini dari sejumlah pelaku usaha pengolahan ikan
ini semula masih bersifat individu, tanpa adanya kerja sama antar pelaku
usaha, sehingga pembentukan kelompok pengolah dan pasar merupakan
salah satu upaya dalam menjalin kerjasama antar pelaku usaha pengolahan.

Kegiatan pemberdayaan POKLAHSAR Losari Ikhtiar merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas dan kapasitas
kemampuan pelaku usaha dalam sector perikanan dan kelautan dengan
meningkatkan potensi diri dalam menegmban dunia bisnis perikanan untuk
meningkatkan pendépatan dan kesejeahteraanv tetap dengan melestarikan
lingkungan hidup. ‘

Pemerintah melakukan pendampingan kelompok:yang dilakukan
langsung oleh Dinas Perikanan dimulai dari satu penyuluhan kelembagaan
seperti pembentukan kelompok dan pembuatan struktur kelompok, kedua
akses:pemodalan ke Bank BRI dimana proses tersebut didaimpingi olwh
dinas ‘perikanan setempat, ketiga bantuan sarana dan prasarana, keempat
akses pasar yaitu bantua untuk pemasaranakses pasar. |

Pada saat ini banyak kelompok Poklahsar di desa Losari Kidul
hanya saja yang masih aktif dalam peran dan fungsi organisasi hanya
beberapa yahg.masih berproduksi, dan aktif. Poklahsar losari ikhtiar ini
juga sudah mulai berkembang pesat dalam pemasaranproduk bandeng
presto dengan rasa yang berkualitas serta packaging yang menarik. Dengan
adanya Poklahsar Losari Iktiar ini meningkatkan pendapatan masyarakat,
untuk sekarang pendapatan kelompok bisa mencapai 3,4 M per-tahun.
Produk dari Poklahsar ini juga sudah di kemas dalam kemasan yang
menarik dan berkualitas sehingga membuat daya Tarik itu sendiri.
Pemasarandari kelompok ini sudah mulai luas tidak hanya di Jawa Tengah
tapi sudah berhasil mencapai Jawa Timur dan Jawa Barat, untuk

produktifitas kelompok ini juga mempunya rumah produktifitas sendiri.



Kegiatan Poklahsar Losari Ikhtiar dilakukan dengan tujuan
merubah sikap, keterampilan serta pengetahuan Poklahsar di desa Losari
Kidul. Penciptaan Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) memegang
kedudukan penting pada upaya meningkatkan kapasitas perikanan dengan
upaya pengolahan ikan bandeng serta penjualan hasil olahan ikan bandeng.
Upaya dalam melaksanakan perannya, Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar memerlukan keikutsertaan dari masyarakat,
keterlibatan masyarakat secara langsung menjadi hal urgent dalam
kegiatan pemberdayaan guna mereparasi kualitas hidup masyarakat. Pada
penelitian ini penulis ingin mengetahui bagaimana alih tekhnologi pada
pengolahan da_r)/«perﬁasaran bandeng losari oleh warga pesisir pantai dalam
meningkatkan daya beli produk pada Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul Kecematan Losari

Kabupaten Brebes.

. PENEGASAN ISTILAH

. Penegasan istilah  ini  bertujuan  untuk  meminimalissir
kesala\h}pahaman dalam melakukan penelitian. Adapun penégasan istilah
dalam penelitian ini adalah:
1. Pemberdayaan Komunitas

Pemberdayaan berawal dari awal kata “daya” diartikan sebagai
“kamampuan”‘\ dalam Bahasa lain f‘powér”. Pemberdayaan atau
empowerment mempunyai arti perencanaan, proses dan upaya
penguatan atau memampukan yang lemah.*?

Menurut Burhan, pemberayaan petani dilaksanakan dengan
upaya kedudukan para petani sebagai relasi atau poin dari persiapan,
implementasi, dan pemeliharaan program pemberdayaan. Oleh karena
itu pendekatan dapat dilakukan secra partisipatif dan dialogis
menyatukan pendekatan secara vertikal dalam merencanakan

program, pendekatan dengan mengembangkan kondisi sosio kultural

12'Yunus, Saifuddin, Fuadi dan Fadli,, Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, 1.



masyarakat, dan menggunakan tokoh pembeharu atau tenaga
pendamping.t® Berdasarkan penulis, pemberdayaan masyarakat sendiri
merupakan suatu proses sosial dengan tujuan menumbuhkan kesadaran
dan kemampuan masyarakat untuk memperbaiki situasi dan kondisi
masyarakat tersebut.

Berkatan dengan penelitian ini pemberdayaan masyarakat
adalah aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang di wadahi
kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar yang
berlokasi di Desa Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Brebes,
melalui bentuk kelompok yang berjalan secara Bersama sama dengan
memanfaatkan potenS| dan sumberdaya dengan maksud menumbuhkan
rasa ke_sadaran dan kebersamaan serta dapat menlngkatkan pendapatan
dan Kkesejahteraan sosial sehingga bisa memulai sebuah perubahan
sosial ataupun bisa memperbaiki situasi dan kondisi masyarakat
sekitar. ‘

2. Alih Teknologi dan Pemanfaatnya
Kata teknologi berasal dari Bahasa latin “texere” yang artinya
Menyusun atau membangun. Istilah teknologi seharusnyé tidak tebatas
hanya pada penggunaanmesin, meskipun dalam arti semplt hal tersebut
sering - digunakan dalam kehidupan sehari hari. Menurut Roger
teknologi -merupakan suatu rancangan (desain) untuk alat bantu
perilaku yang"mengurangi ketidakpastian'”dalam hubungan sebab
akibat untuk mencapai suatu hal yang diinginkan.

3. Pengolah dan Pasar (POKLAHSAR)

Poklakhsar adalah perusahaan pelayaran dan perikanan yang
didedikasikan untuk pengolahan dana pedagang sebagai media
pengembangan sikap produktif, pengembangan bisnis untuk membantu
kemajuan teknologi, pengolahan dan pasaran.

Sejak tahun 2009 Kementrian Kelautan dan Perikanan sudah

menjalankan PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat).

13 Yunus Saifuddin, Fuadi, Model Pembangunan Masyarakat Terpadu, 4.



Pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan Pengembangan Usaha
Mina Pedesaan bidang Pengolah dan Pasar Hasil dari Perikanan untuk
memajukan mutu hidup warga pesisir.*

Poklahsar juga dapat diartikan sebagai media untuk
mendapatkan Bantuan dari Pemerintah baerup kelengkapan guna
memudahkan sesuai dengan yang di produksi dengan maksud dan
tujuan untuk mengupayakan kuantitas produk yang lebih baik,

pendapatan, meningkatkan kapasitas sumberdaya alam.

C. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana alih
teknologi pengolahan dan pemasaran bandeng losari oleh warga pesisir
pantai dalam meningkatkan daya beli produk di desa Losari Kidul

Kecamatan Losari Kabupaten Brebes?

D. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada uraian diatas tujuan penelitian ini adalah
meng‘étahui bagaimana pelaksanaan Alih Tekhnologivz Pengolahan dan
Pemasar&nBandeng presto Losari Oleh Warga Pesisir Pantai di desa
Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupate,n Brebes.
2. Manfaat Penelitian - o
a. Manfaat Teoritis
1) Meninggalkan sumbangsih berupa pemikiran sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya serta menambah bahan
pembelajaran di perpustakaan Universitas Islam Negeri Prof.
KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto

14 Gede Suriadi, dkk., Efektivitas Program Bantuan Pemerintah Pada Kelompok
Pengolah dan Pasar (POKLAHSAR) Hasil Perikanan di Desa Bondalem, Jurnal Pendidikan
Ekonomi, Vol. 11, No. 2, 2019, hal.5
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2) Dapat Dapat memberikan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi
sumber rujukan dalam bahan keilmuan serta dapat menambah
wawasan bagi para pembaca khususnya mengenai alih
teknologi pengolahan dan pemasaranbandeng losari oleh warga
pesisir dalam meningkatkan daya beli produk pada kelompok
pengolah dan pasar (Poklahsar) Losari ikhtiar.

b. Manfaat Praktis

1) Dapat menjadi bentuk sumbangsih terhadap tanggungjawab
akademik dalam memberikan kontribusi ilmu pengetahuan dan
sebagai literature untuk memperbesar referensi karya ilmiah di
Uni,versftas Islam  Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwoekrto. !

2) Dapat memberikan informasi tentang Alih Tekhnologi
Pengolahan & Pemasaran Bandeng Losari Oleh Kelompok
Pengolah Dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar Di Desa Losari
Kidul ~Kecamatan Losari Kabupaten Brebes Dalam
Meningkatkan Daya Jual Produk

* 3) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagvi masyarakat
terutama kepada Poklahsar Losari Ikhtiar mengenai proses alih
teknologi pengolahan dan pemasaranbandeng losari oleh warga
pesisir dalam meningkatkan daya beli produk, pemberdayaan,
dan dapat. mengembangkan potensi 'yang mereka miliki serta
harapannya masy'a‘rakat‘mér'npu mengolelola kreatifitas melalui
kelompok pengolah dan pasar (Poklahsar) perikanan di desa
Losari Kidul Kecematan Losari Kabupaten Brebes.

E. KAJIAN PUSTAKA
1. Telaah Penelitian Terkait
Pertama, yang dilakukan Ervi Ria Rizki (2017) “Partisipasi

Masyarakat Nelayan Dalam Pemberdayaan Ekonomi di Desa
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Sukajaya Lempasing Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran”. Latar belakang perkara menurut penelitian ini merupakan
tentang mengenai keikutsertaan masyarakat nelayan pada Poklahsar
Mina Anugrah yg pada mulaipada bulan Agustus tahun 2004, waktu
itu baru dimulai aktivitas penggarapan ikan (ikan asin). Oleh karena itu
warga penangkap ikan (nelayan) mulai melakukan perubahan pada
memperbaiki ekonomi keluarganya & dibentuklah suatu kelompok
yaitu Poklahsar Mina Anugrah yg diketuai sang Eko Saroyo. Akan
tetapi pada realisasinya poly penghambat misalnya kurangnya wahana
& prasarana pada aplikasi pemberdayaan ekonomi. Dalam hal ini
penanggulangaril pada perkara ini pengurus Poklahsar Mina Anugerah
menyadarkan dalam anggota tentang pentingnya,‘donasi pada hal
ekono‘mi pada Desa Sukajaya. Tujuan penelitian in“i,»guna menggali
kabar tentang partisipasi rakyat nelayan pada Poklahsar Mina Anugrah
pada aplikasi aktivitas pemberdayaan ekonomi pada Désa Sukajaya.
Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan dehgan Teknik
observasi, interview, dan dokumentasi. Dengan hasil:
a. _Mengembangkan kapabilitas dan karakter mutu darl pengolahan
|kan asin di Desa Sukajaya Lempaaing Kecamatan Teluk Pandan
Kabupaten Pesawaran.

b. Menalkkan kebahaglaan anggota Poklahsar Mina Anugrah.®®

Hasil riset diatas berupa skripsi, meemiliki kesetaraan dengan
riset yang akan dilakukan oleh penulis yaitu sama sama meneliti
tentan kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar). Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Ervi Ria Rizki yakni focus penelitian
yang membahas tentang partisipasi masyarakat nelayan di Poklahsar
Mina Anugrah dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ekonomi
sedangkan penelitian yang dilakukan penukis yaitu membahas tentang

15 Ervi Ria Rizki, Partisipasi Masyarakat Nelayan dalam Pemberdayaan Ekonomi di Desa
Sukajaya Lempasing Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, (lampung: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Raden Intan Lampung, 2017), Hal. 6-20
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bagaimana pemberdayaan masyarakat melalui kelompok perikanan
pada Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losaro Ikhtiar di

Desa Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.

Kedua, yang dilakukan oleh Sulham dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, dengan skripsi
yang berjudul “Analisa Biaya Usaha Pada Kelompok Pengolah dan
PemasaranHasil Perikanan Citra Bahari di Kabupaten Majene”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sulitnya home industri untuk
mengalami  perkembangan oeleh karena itu dibutuhkan proses
manajemen yang baik. Kabupaten Majene Provinsi Sulawesi Barat
memiliki -jumlah Home Industri yang tidak pasti jumlahnya
disebabkan tidak pernah dilakukan pendataan selama beberapa tahun
belakangan, namun terdapat salah satu Home Industri yang terletak di
D_‘uvsun Tappa Banua Desa Bonde Kecamatan Pamboang yang
bergerak dalam bidang produksi makanan yang mengolah bahan baku
dari dari hasil laut dan kebun hingga kemudian diolah menjadi suatu
pfoduk makanan yang biasa disebut dengan Tumpi-tumpi. Home
Industri makanan di Kabupaten Majene yaitu usaha dengan sekala
keci'l». yang bersifat home industri, karena parav,pekerjanya dari
kalangan keluarga atau kerabat sendiri. Selain dari usahanya yang
berskala kecil dan dilkaukan di rumah pendudu'k, pengelolaaan sistem
keuangan dan pembukuan juga menjadi vpermasalahan yang sering
dihadapi oleh Industri ini. Beberapa alasan Industri tidak melakukan
pendataan. Pertama, pemasokan sarana dan prasarana pendataan.
Kedua, menyediakan tenaga khusus pelaksananya. Ketiga, pemakaian
uang yang tidak tertata antara keperluan pribadi dan kegiatan. Adapun
hasil dari penelitian diatas yaitu biaya usaha produk tumpi-tumpi yang
dikelola oleh pemilik Poklahsar citra Bahari Kabupaten Majene tidak
memasukkan seluruh unsur biaya sehingga dari perhitungan biaya
yang dilakukan oleh pengelola Polahsar Citra Bahari Kabupaten

Majene relative lebih rendah dibandingkan perhitungan yang
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dilakukan oleh peneliti, sehingga laba yang diperolen belum bisa

dikategorikan belum maksimal.

Dari riset diatas yang berupa skripsi, terdapat kesetaraan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama meneliti
tentang Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar). Perbedaan riset
yang dilakukan oleh Sulham yakni meneliti tentang bagaimana
pengolaan biaya usaha pada Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Citra Bahari di Kabupaten Majene dalam memaksimalkan
laba.t®

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memudahkan penulis dalam menyusunan proposal
penelitian yang lebih tertata dan sistematik, penulis Menyusun penataan
penuliéan penelitian terdiri dari lima bab dan setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab yaitu sebagai berikut: »

"-‘ Bab 1 Pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan m‘éngenai latar
belakahg masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujvljan penelitian,
man faat penelitian, kajian Pustaka, dan sistematika penelitian.

Bab- Il Konsep Teori. Pada bab ini menguraikan alih teknologi
pengolahan dan pemasaranbandeng losari oleh “warga pesisir dalam
meningkatkan daya beli_produk pa_da kelombok pengolah dan pasar
(Poklahsar) Losari ikhtiar.. -

Bab 11 tentang metodologi penelitian yang mengupas tentang jenis
penelitian dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data,
subyek dan obyek, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data.

Bab IV tentang hasil dari penelitian berupa: gambaran umum

Kelompok Perikanan Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di

16 Sulham, Analisi Biaya Usaha Pada Kelompok Pengolahan dan Pasaran Hasil
Perikanan Citra Bahari di Kabupaten Majene, (Makasar: Fakultas Ekonomi dan bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018) Hal. 1-17
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Desa Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Brebes, yang meliputi
letak geografis, sejarah awal terbentuknya Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar, pelaksanaan Alih Teknologi Pengolahan dan
Pemasraan Bandeng ILosari Oleh Warga Pes Kelompok Pengolah dan
Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar,

Bab V penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, kata

penutup disertai dengan daftar Pustaka.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pemberdayaan Komunitas
1. Pengertian Pemberdayaan Komunitas

Pemberdayaan yang diorientasi berasal kata empowerment
(pemberdayaan) berkembang pada Eropa dimulai dari periode
pertengahan, sampai akhir 1970 dan awal 1990. Ide pemberdayaan
tadi lalu memodifikasi teori  yang berkembang  belakangan.'’
Pemberdayaan masyarakat artinya upaya untuk-menaikkan harkat serta
martatabat golongan rakyat miskin sebagai akibatnya, mereka dapat
membebaskan diri dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan.
berdasarkan Eddy Ch. Papilaya berkata bahwa pemberdayaan jua ialah
upaya buat membentuk kepasitas warga, memotivasi, membangkitkan
péncerahan akan kapasitas yang dimiliki.*® "

Pemberdayaan komunitas merupakan sebuah pembangunan
dehgan mengubah proces alternatif pembangunan yahg pemusatan
(sentralistik) menjadi parsitipatif (keikutsertaan). Dalam hal
pemanfaatan kemampuan produktif tidak di persiapkén serta di Kelola
secara terpumpun melainkan oleh masyarakat sekitar sesuali
permasalahan, kondisi daerahnya dan kebutuhan itu sendiri. Kunci
utama dengan mengonfrdl atas d‘a'sar tindsksn harus di pertanggung
jawabkan oleh mereka yang akan menanggung akibat dari Tindakan
tersebut.

Menurut Korten, upaya pemberdayaan komunitas terdapat
proses yang mengacu atau menkondisikan komunitas yang yang

bersangkutan sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan

7 Yunus Saifuddin,Fuadi, dan Fadli Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, 1-2
18 Zubaedi, Pengembangan Masyarkat: Wacana dan Praktk, Jakarta: Kencana Hal. 21

15
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perubahan sosial. Dengan adanya perubahan sosial tersebut adalah
kunci keberhasilan sebuah pemberdayaan komunitas.

Seperti yang dikatakan Jim Ife bisa diartikan menjadi konsep
pemberdayaan (empowerment) menjadi upaya dari menyampaikan
etonomi,kewenangan,serta  kepercayaan pada setiap individu
dalamsuatu organisasi, dan mendorong mereka agar lebih kreatif buat
kedepannya.®®

Dalam penjabaran lebih luas pengembangan masyarakat
merupakan konsistensi untuk memberdayakan masyarkat kalangan
rendah kemudian mereka dapat memiliki bererapa pilihan nyata yang
menyangkut mésa depan. Masyarakat .kalangan bawah biasanya
kebanyakan orang-orang yang tidak beradya, tidak mampu, dan
miskin (absoulute) sebab tidak memliki sumberdaya atau tidak
mempunyai kapasitas untuk meninjau alat produksi. Terdiri atas:
bu’ruh, petani, nelayan, rakyat hutan, pengangguran, fakyat stigma
serta rakyat yang dirancang rendah (marginal) sebab urhur, keadaan
gender, ras, dan etnis..?°

" Berdasarkan Sumodiningrat, menyebutkan g keberdayaan
masyarakat itu biasanya dilihat dari adanya kemandirian yang bisa
digapai melalui proses pemberdayaan masyarakat. Kemandirian warga
ialah sUatu\ kondisi yang dialami masyarkat ditegaskan dengan
kepabilitas memikirkan, menetapkan dan. melakukan suatu yg ditinjau
sempurna demi peméi:a‘han‘ "p'ersoalan-dilema yang dihadap.
Kaemampuan yang dimaksud merupakan kemsampuan kognitif,
konatif, psikomotorik dan afektif serta daya lainnya yang bersifat
fisik/material

Menurut  Gunawan, Pemberdayaan = masyarakat  bisa

didefinisikan menjadi suatu Tindakan sosial, warga sebuah komunitas

19 Yunus Saifuddin, Fuadi, dan Fadli Model Pemberdayaan Masyarakat Terpadu, 4.

20 Zubaedi, Pengembangan Masyarkat: Wacana dan Praktk, Jakarta: Kencana, Hal. 6.

2l Kesi Widjajanti, Model Pemberdayaan Msayarakat, Jurnal Ekonomi Pembangunan,
Vol. 12 No. 1, 2011, Hal. 16.
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yang mengorganisasikan diri buat menghasilkan perencanaan serta
langkah Bersama sama pada saat memcahkan dilema sosial (dalam
memenuhi kebetuhan sosial) sinkron menggunakan kemampuan dan
asal daya yang dimilikinya.?

Menurut Subarto, pemberdayaan melihat pada kapabilitas
seseorang, terutama bagi kelompok rentan sehingga mereka dapat
memilki kemampuan dalam:%3
1. Dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar sampai mereka

dapat memilki freedom (kebebasan), dengan maksud tidak

hanya bebas berpendapat, melainkan terlepas dari kelaparan,
kebodohén dan kesakitan. »
2. Mencapai sumberdaya produktif dim‘ana masyarakat
- memungkinakan untuk meningkatkan pendapatan serta
mempermudah untuk mendapatkan bantuan yang dibutuhkan
dan berkualitas.
3. Ikut bekerjasama untuk proses pembangunan dan pembuatan
ketetapan yang dapat mengubahi mereka.

Menurut ~ Kartasasmita usaha untuk mémberdayakan
masyarakat harus dilaksanakan melalui 3 jurusan, yaitu sebagai
berikut?? o
1. Enabling vyaitu dengan menciptakan suasana Yyang

memuh\gkink‘an kapasitas warg}a,be‘rkémbang. Yang dimaksud

disini yaitu sosialisasi bahwa setiap manusia, warga , memliki
potensi yg mampu dikembangkan. Dalam arti warga yang
sama sekali tidak memliki daya atau potensi karena, apabila
demikian akan terjadi kepunahan. Pemberdayaan merupakan

upaya buat menciptakan dan membentuk potensi itu

22 Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, 10.
23 Hendra Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik, Jakarta : Kencana
Prenada Media Group,2013.him 53
24 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik, Jakarta : Kencana Prenada
Media Group,2013.him 61
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menggunakan  metode  encourage, memotivasi  dan
menhidupkan kesadaran akan potensi diri serta bisa
meningkatkan kualitas nya.

. Empowering yaitu memperkuat dalam memberdayakan
keterampilan yang dimiliki warga, dalam hal ini, selain
sekedar menciptakan iklim dan suasana, diperlukan tindakan
positif. Penguatan ini diwujudkan dalam bentuk langkah-
langkah konkrit terkait dengan beragam saran, serta membuka
akses terhadap penyediaan berbagai peluang. Peningkatan ini
terkait dengan sarana dan prasarana dasar seperti fasilitas
Kesehaté.n dan sekolah yang terjan.gkau\oleh masyarakat kelas
_bawah, serta tersedianya fasilitas trainimg ‘dan penjualan di

“ pedesaan, namun tidak untuk lapisan masyarakat bawah..

3. Protecting yaitu Pemberdayaan dapat diartikan menjaga atau

melindungi, dalam hal ini seseorang dapat mencegah yang
bawah menjadi lebih bawah, karena mereka kufang berdaya
melawan yang kuat, maka dalam konsep pemberdayaan,
perlindungan dan pemulihan masyarakat yang lemah. Dalam
* hal ini, ada aturan yang jelas dan hukum yang kuat diperluan
" untuk melindungi yang lemah. Melind,unvvgi tidak hanya
menutupi gangguan karena membuat si kecil menjadi pucat dan
yang "Iémah‘_menjadi lemah. Melindungi berarti mencegah
munculnya kompetisi yang tidak seimbang dan eksploitasi
terhadap yang lemah. Pemberdayaan masyarakat membuat
masyarakat terbebas dari berbagai program amal karena pada
dasarnya apapun yang diuntungkan harus dihasilkan dari usaha

sendiri.
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2. Pendekatan Pemberdayaan Komunitas

a. Pendekatan Mikro

Pendekatan ini dilakukan terhadap penerima manfaat secara
individual melalui bimbingan, konseling,dan pengelolaan stress
dimana dengan tujuan untuk melatih serta memberi bimbingan bagi
para kelompok sasaran (penerima manfaat) untuk melaksanakan
kegiatannya seharai hari. Dengan kata lain model pendekatan ini
biasa juga disebut dengan pendekatan yang berusat pada tugas.

b. Pendekatan Mezzo =

Pendekatan mezzo tidak seperti pendekatan mikro yang
mana pemberdayaan ini dilakukan secara individual maka justru
pemberdayaan ini dilakukan terhadap sekelompok penerima
manfaat. Dalam hal ini tujuan pemberdayaan dii‘akukan terhadap

- sekelompok klien dengan harapan pemanfaatan kelompok dapat

. difungsikan sebagai sebagai media, Pendidikan, pelatihan, dan

‘ intervensi ~ sehingga  dapat  meningkatkan ‘pengetahuan
keterampilan, kesadaran, membentuk sikap serta meningkatkan
kemampuan kelompok sasaran (penerima mahfaat) dalam
rhengatasai berbagai persoalan yang mereka-’hadapi. Upaya
pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan ini akan lebih
efektif"‘bi,lka dilakukan melalui kelompOk, karena kelompok
merupakan wadah berkumpulnya individu, segala sumber daya
untuk melakukan kegiatan, sehingga dapat menghasilkan sumber
daya yang lebih besar.

Alat terpenting untuk pemberdayaan masyarakat adalah
kelompok. Artinya masyarakat harus bergabung dalam suatu
kelompok, melalui kelompok aspirasi masyarakat diperjuangkan
secara Bersama sama. Melalui kelompok aeluruh potensi
masyarakat dapat disinergikan sehingga menghasilkan kekuatan

yang lebih besar dan kuat. Metode pembelajaran kelompok
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memungkinkan terjadinya intensitas saling belajar dan pelaksanaan
tugas yang tinggi dalam kegiatan yang dilakukan. 2°
c. Pendekatan Makro

Pendekatan ini biasanya disebut sebagai strategi system
besar dengan alasan penerima manfaat (klien) diarahkan pada suatu
lingkungan yang lebih luas. Selain itu ada beberapa jenis strategi
yang bisa dikategorikan dalam pendekatan makro diantaranya
perencanaan sosial , aksi sosial, kampanya, perumusan kebijakan,
lobibying serta menejemen konflik. Pendekatan ini juga melihat
para kelompok sasaran sebagai kelompok yang memiliki
kemam.p.uana‘ dalam memeahami bai>k situasi mereka sendiri
maupun cara memilih strategi yang dinilai tepat untuk

mengatasinya.
3. Tujuan Pemberdayaan

“ Tujuan dilakukannya pemberdayaan adalah untuk merevitalisasi
otoritas masyarakat, terutama pada kelompok lemah (rentan) yang
mémeliki ketertinggalan atau ketidakberdayaan, baik secara eksternal
maupun internal. Pada dasarnya, pemberdayaan masyarakat tidak
hanyai ditujakan untuk individual, tetpai secara berkelbmpok Sebagian
betuk dari‘ eksistensi manusia. Dalam hal vitu,’ masyarakat bisa
dijadikan sébagai_‘acuan secara normatiye,"yéng mangacu pada ide
pemberdayaan masyarakat 'yang“'meruypakan bagian dari usaha agar
menumbuhkan  eksistensi masyarakat baik secara pribadi, keluarga
dan bangsa dalam mengaktualisasi kemanusiaan yang adil dan
beradab.

Tujuan dari pemberdayaan juga memperkuat kekuasaan
masyarakat, khusunya untuk masyarakat kelompok lemah yang

edmemilki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal, maupun

% Edi Suhaerto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial), cetakan ke 6, Bandung: PT Refika

Aditama, Hal.66.
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karena kondisi eksternal. Untuk itu agar melengkapi pemahaman

tentang konsep kelompok lemah dan penyebab ketidakberdayaan yang

mereka alami.

Menurut Suharto, berapa kelompok lemah atau tidak berdaya, seperti

kelompok:

a. Lemah secara structural, yaitu lemah secara kelas (masyarakat
yang kelas sosial ekonomi rendah ), gender maupun etnis
(kelompok minoritas), yang mendapatkan perlakuan kurang atau
tidak adil dan diskriminasi.

b. Lemah secara khusus, yaitu seperti manula, anak-anak, remaja,
penyandangldisabilitas, gay-lesbian, mesyarakat terasing.

c. Lemah secara personal, yaitu orang-orang _yang mengalami

masalah pribadi atau keluarga
4. Tahapan Tahapan

Dalam upaya pemberdayaan amsyarakat maka diperlukan
intervensi. Ada beberapa tahapan intervensi yang direncanakan agar
tefcapai keberhasilan pemberdayaan tersebut. Tahapan yang dilakukan
secara dekat sebagai upaya dari pengembangan masyarakat.
Pengembangan masyarakat diharapkan berujung pada terrealisasinya
proses pemberdayaan masyarakat.? Menurut . Adi tahapan dalam
proses pemberdayaan masyarakat, yaltu 12r
a. Tahap persiapan (engagement)

Tahap persiapan dalam kegiatan pengembangan masyarakat
terdiri dari dua hal, yaitu persiapan petugas dan persiapan
lapangan. Persipiapan petugas dilakukan untuk mempersamakan
presepsi atau sudut pandang antar anggota tim sebagai pelaku
perubahan menganai pendekatan apa yang akan dipilih dalam

melakukan pengebangan masyarakat. Sedangkan persiapan

26 Zubaedi, Pengembangan Masyarkat: Wacana dan Praktk, 4.
27 Ishandi Rukminto.A, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan Intervensi
Komunitas, Edisi Revisi, Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ul, Hal. 185.
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lapangan dilakukan melalui studi kelayakan terhadap daerah yang
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara formal maupun informal.
Apabila sudah ditemukan daerah yang dikembangkan, petugas
harus mencoba menerobos jalur formal untuk mendaptkan
perizinan dari pihak terkait. Di lain hal, petugas juga harus
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dan tokoh-tokoh
informal agar kedepannya berjalan baik.

Tahap pengkajian (asesment)

Proses pengkajian yang dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah ataupun kebutuhan yang diperlukan dan sumber daya yang
dimiliki,korﬁUnitas sasaran. Masyarakaf dilibatkan secara aktif agar
permasalahan yang keluar adalah dari persepsi mereka sendiri, dan
petugas memfasilitasi masyarakat agar Menyusun prioritas dari
permasalahan yang mereka sampaikan. Hasil dari pengkajian ini
~akan ditindaklanjuti  pada tahap berikutnya, yaitu tahap
" perencanaan. |
.. Tahap perencanaan alternatif kegiatan (planning)
| Pada tahaap ini petugas secara partisipatif mencoba
melakukan melibatkan warga untuk berpikir tentang maslaah yang
mereka hadapi, bagaimana cara mengatasinya serta bagaimana
menbapai tujuan tersebut. ,

. Tahap formulasi rencana aksi (action plan formulation)

Pada tahap ini petugas membantu masing-masing kelompok
untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa
yang akan mereka lakukan untuk untuk menghadpai permaslahan
yang ada. Pada tahap ini juga petugas diharapkan dan masyarakat
sudah dapat membayangkan dan menuliskan tujuan jangka pendek
tentang apa uang akan dicapai dan dan bagaimana mencapainya

tujuan tersebut.
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e. Tahap implementasi kegiatan (implementation)

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap yang paling
penting dalam proses pengembangan masyarkat, karena sesuatu
yang sudah direncanakan dengan baik dapat melenceng dalam
pelaksanaan di lapangan bila tidak adanya kerja sama antara pelaku
perubahan dan warga masyarakat, maupun Kkerjasama antar
masyarakat

f. Tahap evaluasi (evaluation)

Evaluasi sebagai proses pengawasan dari masyarakat dan
petugas terhadap program yang sedang berjalan. Pada tahap ini
diharapkan rﬁelibatkan masyarakat unfuk melakukan pengawasan
secara internal agar dalam jangka Panjang diharapkan membentuk
suatu system dalam masyarakat yang lebih ‘mandiri dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Evaluaisi ini dimaksudkan

. untuk memberikan umpan balik bagi perbaikan setiap kegiatan atau

" program. |

g.. Tahap terminasi (termination)

| Tahap ini merupakan tahap akhir atau tahapv ,perpisahan®
hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Terminasi
dilakukan seringkali bukan karena masyarakat sudah dianggap
mandiri,\namun karena proyek yang sudah harus dihentikan karena
sudah melebihi jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya, atau
karena anggaran sudah selesai dan tidak ada penyandang dana yang
dapat dan mau meneruskan program tersebut.

Ketujuh tahapan intervensi di atas merupakan proses siklikal
yang dapat berputar untuk mencapai perubahan yang lebih baik,
terutama setelah dilakukan evaluasi proses (monitoring) terhadap
pelaksanaan kegiatan yang ada. Siklus juga dapat berbalik di beberapa
tahapan yang lainnya, misalnya ketika akan memformulasikan rencana
aksi, ternyata petugas dan masyarakat merasakan ada keanehan atau

perkembangan baru di masyarakat sehingga mereka memutuskan untuk
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melakukan pengkajian Kembali atau ulang (reassesment) terhadap apa

yang sudah dilakukan sebelumnya.

B. Teknologi dan Pemasaran
1. Teknologi

Teknologi berdasarkan lisensi berbeda dengan “techniques”
yaitu kumpulan metode para ahli dalam melaksanakan perincian
teknis untuk menyelesaikan sesuatu yang terjadi informasi ataupun
keterampilan dengan memberikan kepada pemilik posisi teknis yang
bersaing atau .-posisi unggul. Teknologi dapat diartikan suatu
komposisi cara, terdiri dari keterampilan merancang dan melaksankan,
terutama memerlukan kecakapan panca indra, keterampllan yang
berencana seperti mengerjakan data,rancang bangun dan rekayasa,
kontruksi, produksi dan pemeliharaannya.”®
' Teknologi dan alih teknologi menurut PBB yang mengacu pada
reko,emdasi konfersensi Vienna pada tahun 1979, General Assembly
(IVIajeIis Umum) membentuk komite antar pemerintah dalam bidang
liImu pengetahuan dan Teknologi.,terbuka untuk umum ‘semua negara
untuk membuat guidline (panduan kebijakan), meninjau aktivitas
dalam * sebuah sistem PBB, memasarkan ‘program Vienna,
mengidenﬁfikasi prioritas dan mobilisasi “sumber-sumber.  The
General Assembly juga membuat secretariat pusat IImu Pengetahuan
dan Teknologi untuk pembangunan dalam rangka membantu negara
berkembang menentukan isu tentang llmu Pengetahuan Pengetahuan
dan Teknologi serta pilihan untuk pembangunan seperti: 1). untuk
membantu merekan merespon tawaran peluang dari liImu Pengetahuan
dan Teknologi baru dan tiba-tiba tersebut, yang paling tepat untuk
pembangunan negara yang bersangkutan. 2). Untuk memasarkakn
IImu Pengetahuan asli dan kemampuan Teknologi untuk negara

28 | Dham, “Peranan Paten dalam Alih Teknologi”, Jurnal Hukum dan Pembangunan,
2017, Hal. 250
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berkembang. 3). Untuk menyelaraskan capaian pembangunan dari
system PBB dan badan-badan khusunya dalam bidang Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi.

Teknologi dapat diartikan secara sempit dan luas, secar sempit,
teknologi “teknological knowledge or know-how that related to the
methode and techniques of production of goods and services). Dalam
pengertian ini keahlian manusia yang diperlukan untuk menerapkan
Teknik itu disebut sebagai teknologi. Sedangkat secara luas, teknologi
meliputi barang-barang modal yaitu alat, mesin dan seluruh system
produksi yang boleh dikatakan sebagai teknologi tersebut.

Menuru;[. Peter Mahmud, tekn.ologi\ ddiartikan  sebagai
technical know-how yang berkaitan dengan barang ‘dan jasa termasuk
alat. Dijelaskan dengan membedakan antara mobilisasi teknologi dan
ahli teknologi. Mobilisasi yang dimaksud memindahkan teknologi dari
sa’tu titik ke titik lain tanpa perlu mengalihkan pengetahuan yang ada
d’ibelakang teknologi itu, sedangkan alih teknologi tefdapat proses
peralihan atau pemindahan teknologi dari pemilik kepada penerima
teknologi. Menurut UNCTC (United Nations Conference on
Transnational Corporations) yaitu alih teknologi ‘sebagai proses
memberoleh kemampuan teknologi dari luar negéri, yang dibagi
menjadi 3. (tiga) tahapan yaitu: (1) Peralihan teknologi yang ada
didalam prodUksi barang dan jasa tertenvtu.'vv(Z) Asimilasi dan difusi
teknologi tersebut kedalam 'pérékonomian negara penerima. ()3

Pengembangan kemampuan Indigeneous Technology untuk inovasi.?®

2. Pemasaran
Philip Kotler definisi pemasran ada dua, yaitu definisi sosial dan
manajeral. Definisi sosial adalah sebagai proses sosial dan manajerial
didalamnya individu dan kelompok untuk memperoleh apa yang
mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran

2 Sulthon Miladiyanto, “Konsep Alih Teknologi Dalam Menghadapi Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA), Prosding Seminar Nasional, 2015, Hal. 78
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produk yang bernilai dengaan pihak lain. Pemasaran merupakan suatu
kegiatan menyeluruh terpadu dan terencana yang dilakukan oleh
sebuah organisasi atau institusi dalam melakukan usaha agar mampu
menakomodinir pemintaan pasar dengan cara menciptakana produk
yang bernilai jual, menentukan harga, mengkomunikasikan,
menyampaikan, dan saling bertukar tawaran yang bernilai bagi
konsumen, klien mitra dan masyarakat umum.°

Menurut Shinta , pemasaran yaitu suatu proses dan menejerial
yang membuat individu atau kelompok mendengarkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan
bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut
penyampaiah produk atau jasa mulai dari produ\\s‘en sampai konsumen.

~ Menurut saleh dan said, pemasaran adalah suatu proses
sosivalr dan manejerial yang membuat individu ‘ dan kelompok
mempero|eh apa yang mereka butuhkan dan inginkan lewat penciptaan

dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain.

30 Meithiana Indrasari, Pasaran dan Kepuasan Pelanggan, (Jawa Timur: Unitomo Press,
2019), Hal. 2
31 Agusti gesta nabila dan antjie Tuasela, “Strategi Pemasaran dalam Upaya
Meningkatkan Pendapatan Diva Karaoke Rumah Bernyanyi Di Kota Timika”, Jurnal Kritis

Vol. 5 no. 2, 2021, Hal 25.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Merujuk pada Strauus dan Corbin dalam buku Drs. Salim dan Drs.
Syahrum Metodologi Penelitian Kualitatif, penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian dengan tatacara reka cipta yang dilaksanakan tanpa
memakai metode statistik atau kuantifikasi.*?

Menurut creswel (2009) penelitian kualitatif merupakan penelitian
untuk mngekplorasi serta memahami  arti yang boleh individua tau
kelompok orang ye{hg berasal dari masalah sbsial,ataupun kemanusiaan.
Lebih lanjut C.reswell menjelaskan metode riset ini rhelibatkan usaha yang
signifikan, seperti mengakumulasi data spesifik dari parﬁsipasn, mengkaji
data seéara induktif, menyampaikan pertanyaan, dan mehafsirkan data.®
Jenis penelitian ini menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang da perilaku yang diamati, dengan" tujuan untuk
memberi gambaran mengenai suatu kelompok atau masyarakat tertentu
atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara fenomena yang
ada di rhasyarakat?“ ' |

A.Iasan penulis memlilih pendekatan kualitatif yahg menghasilkan
data deskriptif untuk menunjukkan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada pada saat penelitian,,baik'secara alamiah maupun
rekayasa manusia yang berlandaskan 'pada pemahaman atas realita atau
faktasosial berdasarkan konteksnya. Sehingga tujuan yang akan dicapai
adalah mendapatkan gambaran tentang bagaimana studi kasus Alih
Tekhnologi Pengolahan dan PemasaranBandeng presto Losari Oleh

Warga Pesisir Pantai di desa Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupaten

%2 Salim, & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam llmu
Sosial, Keagaamaan dan Pendidikan, (Bandung:Citapustaka Media, 2012), Hal. 41

3 Adi Khusumastuti & Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo), Hal. 1-2

34 Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerja Sosial, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2015, Hal. 8.
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Brebes. Sehingga untuk memperoleh kesimpulan penulis harus
mendapatkan data yang diperlukan melalui penelitian lapangan. Melalui
Langkah-langkah dan Teknik dalam penelitian ini peneliti dapat

memperoleh informasi lebih banyak.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di Desa Losari Kidul Kecamatan

Losari Kabupaten Brebes Jawa Tengah.

C. Sumber Data
a. Data Primer- .

Sumber data primer adalah sumber data yang mencakup data
utama yaitu data yang didapatkan secara lansung.®® Data primer juga
dapét diartikan jenis data yang di kumpulkan secarva lansung oleh
peheliti lamgsung misalnya dengan narasumber atau infd‘rmasi. Dalam
penelitian ini data primer bisa didaptkan menggunakan observasi dan
wawancara yang dilakukan oleh Kelompok Perikanan Pengolah dan
Paé_ar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Lsari Kidul Kecématan Losari
Kabupaten Brebes.

b. Data Sekunder ,

Sumber. data sekunder adalah sumber data tambahan yang diambil
secara tidak 'Iang,sung di lapangan.®® ‘Dalam penelitian ini yang
dimaksud data sekunde‘rvyaitu data pelengkap atau data yang bisa di
dapatkan tidak langsung melainkan dari sumber yang sudah ada seperti
buku, jurnal, dokumen, foto, artikel, dan statistic. Obyek dan Subyek

Peneltian

% Farida Nugrahani., Metode Peneleitian Kualitatif (dalam Penelitian  Pendidikan
Bahasa), (Surakarta: Farida ), Hal 112-113

%Farida Nugrahani., Metode Peneleitian Kualitatif (dalam Penelitian  Pendidikan
Bahasa), 113
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D. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek

Subyek dalam penelitian yaitu:

a. Bapak Abdul Jamil S.Pi, MM. selaku penyuluh Kelompok
Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar adapun peneliti
memilih penyuluh Kelompok Pengolah dan pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar sebagai narasumber karena ia merupakan sebagai
orang yang berperan pada pembentukan kelompok.

b. Bapak Subkan, selaku ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Adapun alasan peneliti memilih ketua Pengurus karena
ia merupakén orang yang mempunyéi peran penting pada saat
pembuatan Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari
Ikhtiar. Sehingga peneliti memiliki keyakinan bahwa ia orang yang
‘mengetahui tentang hal yang berkaitan dengan Poklahsar Losari

. Ikhtiar. :

c. Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) |
. Ibu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
" (Poklahsar) Losari Ikhtiar yang merupakan pvetugas yang

membantu proses pembuatan produk bandeng presto.

2. Obyek

Obyek penelitian merupakan sesuatu yang penting dan menjadi
suatu perhatian dalam sebuah penelitiva,n.vayek dari penelitian yang
akan dilakukan adalah Alih  Teknologi Pengolaha dan

PemasaranBandeng Losari Oleh Warga Pesisir Pantai dalam

Meningkatkan Daya Beli Produk (studi kasus pengolah dan pasar

(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul akaecamatan Losari

Kabupaten Brebes.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan adalah metode yang digunakan untuk
menghimpunkan data. Teknik pengumpulan data diperlukan untuk
mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data bisa diartikan
sebagai tenik yang digunakan untuk mendapatkan informasi atau
mengumpulkan data serta fakta pendukung yang ada dilapangan untuk
keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data tersebut meliputi:

1. Wawancara

Wawancara merupakan upaya untuk memilah informasi atau
data dengan cara komunikasi lisan.®” Wawancara adalah tanya jawab
tatap muka dengan dua orang atau lebih atau pé‘mbicaraan untuk tujuan
tertentu. Pembicaraan dilakukan oleh dua orang, penanya memberi
perta’hyaan dan orang yang diwawancarai menjaWab pertanyaan.
Tujuan dengab mengadakannya wawancara seperti yang dijelaskan
oleh Lincoln dan Guba (1988), antara lain: membangun orang,
peristiwa, kegiatan, organisasi, perasaan, motif, persyaratan, perhatian,
dan lain-lain.3 |

Penelitian ini penulis melakukan wawancara pa’da tanggal 26
januéri 2021 kepada Bapak Subkan ketua dari Kelompok Pengolah dan
Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul. Kegiatan
Wawancaré'tersebut untuk menggali lebih dalam informasi atau data
mengenai Poklahsar tersebut serta output dari pemberdayaan
masyarakat melalui kelompok Poklahsar di desa Losari Kidul. Dengan
demikian alas an penulis menggunkan metode wawancara karena
metode tersebut dapat menghasilkan informasi yang detail serta dapat

menghindari kesalahan informasi.

37 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi Offset),
Hal.48

%8 Hardani, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
[Imu), Hal. 137-138
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2. Observasi
Cara ini untuk mengkaji proses dan prilaku. Observasi
merupakan peninjauan dengan catatan yang terstuktur terhadao
fenomena yang akan diteliti (Usman dan Purnomo,2004).%°
Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara pada tanggal
26 januari 2021 kepada Bapak Subkan ketua dari Kelompok Pengolah
dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul. Dilokasi
tersebut terdapat program yang menjadi aktivitas keseharian
Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) yaitu program pembuatan
makanan berupa bandeng presto yang memanfaatkan sumberdaya
alam. Dari,obé.ervasi tersebut penulis rhemperoleh data-data yang
dijadikan sebagai sumber data pada penelitian ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi berawal dari kata document. Ini berarti bahan
te’rtulis. Metode dokumentasi mengacu pada metode péncatatan dan
péngumpulan data yang ada. Metode ini termasuk metode yang
mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data lainnya. Pada
pénelitian ini penulis mencari informasi berua dokumentasi yang
bersumber dari buku, jurnal, dan artikel mengenai informasi tentang

pemberdayaan masyarakat melalui kelompok perikanan.

F. Teknik Analisis Data e
Menurut Bogdan dan Biklen mendefinisikan sesungguhnya analisis
data merupakan metode memilih dan menyusun secara terstruktur naskah
wawancara, catatan wawancara dan lain-lain yang sudah dikumpulkan
guna memperluas wawasan dan pemahaman sendiri Analisis data
dijelaskan secara luas meliputi kegiatan mengolah data,merapikannya,

mengelompokkan menjadi bagian-bagian yang dapat diolah, mencari pola,

39 Hardani, S.Pd.,M.Si, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 123.



mendapatkan apa yang akurat dan hal yang ingin dipelajari kemudian
mengambil keputusan mengenai data yang dilaporkan.*
1. Reduksi Data

32

Reduksi data yaitu meringkas data primer ke dalam format yang

mudah dikelola. Dalam penelitian ini, reduksi data berarti untuk

mengidentifikasi ciri-ciri suatu objek dan kejadian atau peristiwa.

Selanjutnya kategorisasi dan analaisa data yang diperoleh berdasarkan

fenomena yang kelihatan pada saat Alih Teknologi Pengolaha dan

PemasaranBandeng Losari Oleh Warga Pesisir Pantai dalam

Meningkatkan Daya Beli Produk (studi-kasus pengolah dan pasar

(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul akaecamatan Losari

Kabupaten Brebes.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengelompokkan informasi

atau data yang disusun, sehingga akan menciptakan adanya

kemungkinan penarikan kesimpulan. Penyajian data bisa berbentuk

teks naratif atau grafik, matriks,jaringan, bagan dan catatan lapangan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan hasil dari

analisis data yang,_digunakan untuk mengarhbil suatu Tindakan. Pada

tahap awal Kesimpulan belum besrifat pemanen sehingga, diperlukan

lagi bukti-bukti yang kuat untuk mendukung proses pengumpulan data

selanjutnya.

40 salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatiif, 145-146



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL
1. Gambaran Umum Desa Losari
a. Profil Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)

Mina Pengembangan Usaha Pedesaan Pengolah/Pasar Hasil
Perikanan (PUMP P2HP) berencana untuk mengembangkan pengolah
dan distributor kelautan di dalam Kelompok Pengolahan/Pasar . Ini
adalah fasilitas yang disediakan oleh pemerintah. program P2HP.
Program PUMP-P2HP memberikan dljkungan kepada masing-masing
kelompok dalam bentuk dukungan langsung fhasyarakat berupa alat-
alat yang sesuai perlu dibeli selama produksi. Program PUPM-P2HP
diubéh menjadi program yang dibiayai pemerintah bada tahun 2015.
Melalui program dukungan pemerintah, setiap kelompok mendapat
du‘kungan seperti barang atau peralatan untuk pengolahari. dan pasaran,
tergantung dari produk yang dihasilkan oleh kelompok pengolah hyasil
laut dan pasar (Poklahsar).** | |

- PUMP-P2HP  adalah = program  pemberdayaan  yang
memfasilitasi dukungan untuk mengembangkan usaha bagi pengolah
dan pedagang ikan  dalam kelompokr pengolahan  dan
pemasaran('PokIahsar). Dibentuknya progr,amv PUMP-P2HP dapat
mengembangkan'kr‘e‘ativi»tas dan usaha”bévru di bidang pemasaranhasil
perikanan. Model dasarnya adalah PUMP-P2HP yang dipersiapkan
untuk menambah dan menggali kemampuan Poklahsar, termasuk

pengolah dan pasar untuk mengembangkan potensi produk serta

4 Gede Suriadi, dkk., Efektivitas Program Bantuan Pemerintah Pada Kelompok
Pengolah dan Pasar (POKLAHSAR) Hasil Perikanan di Desa Bondale, 596-597
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mengembangkan kapasitas usaha yang efisien, dukungan dan

pengembangan selama pengolahan dan pasaran.*

Poklahsar Losari Ikhtiar merupakan nama organisasi sosial yang
bergerak dibidang usaha pengolahan ikan bandeng dari bahan baku mentah
sampai menjadi bahan jadi yaitu berupa produksi bandeng presto.
Kegiatan usaha pengolahan bandeng presto ini dilakukan oleh pelaku
usaha pengolahan karena Desa Losari Kidul ini merupakan salah satu desa
wilayah desa yang penduduknya banyak melakukan kegiatan usaha
dibidang pengolahan ikan bandeng produksi hasil dari tambak. Pendidikan
rata rata dari-kelompok ini yaitu lulusan SD sederajat. Awal mula
pembentukan kelompok ini dari sejumlah pelaku usaha pengolahan ikan
ini semula masih bersifat individu, tanpa adanya kerja sama antar pelaku
usaha',fsehingga pembentukan kelompok pengolah dan xpasar merupakan
salah satu upaya dalam menjalin kerjasama antar pelaku usaha pengolahan.
' Kegiatan pemberdayaan POKLAHSAR Losari Ikhtiar merupakan
salah ~satu  upaya untuk meningkatkan produktifitas dan kapasitas
kemampuan pelaku usaha dalam sector perikanan dan kel,autan dengan
meningkatkan potensi diri dalam menegmban dunia bisnis périkanan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejeahteraan tetap dengén melestarikan
lingkungan hidup.

Pemeri‘ntah‘ melakukan pendampingan kelompok yang dilakukan
langsung oleh Dinas Perikanan dimulai dari satu penyuluhan kelembagaan
seperti pembentukan kelompok dan pembuatan struktur kelompok, kedua
akses pemodalan ke Bank BRI dimana proses tersebut didampingi olwh
dinas perikanan setempat, ketiga bantuan sarana dan prasarana, keempat
akses pasar yaitu bantua untuk pemasaranakses pasar.

Pada saat ini banyak kelompok Poklahsar di desa Losari Kidul

hanya saja yang masih aktif dalam peran dan fungsi organisasi hanya

42 Kristina Sri Utami, Analisis Nilai Tambah Usaha Kecil Pengolahan Ikan Studi Kasus
Pada Poklahsar (Kelompok Pengolah dan Pasar) Agung Sejahtera di Kabupaten Sleman, portal
E-Jurnal Universitas Kristen Immanuel, www.e-jurnal.ukrimuniversity.ac.id
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beberapa yang masih berproduksi, dan aktif. Poklahsar losari ikhtiar ini
juga sudah mulai berkembang pesat dalam pemasaranproduk bandeng
presto dengan rasa yang berkualitas serta packaging yang menarik. Dengan
adanya Poklahsar Losari Iktiar ini meningkatkan pendapatan masyarakat,
untuk sekarang pendapatan kelompok bisa mencapai 3,4 M per-tahun.
Produk dari Poklahsar ini juga sudah di kemas dalam kemasan yang
menarik dan berkualitas sehingga membuat daya Tarik itu sendiri.
Pemasarandari kelompok ini sudah mulai luas tidak hanya di Jawa Tengah
tapi sudah berhasil mencapai Jawa Timur dan Jawa Barat, untuk
produktifitas kelompok ini juga mempunya rumah produktifitas sendiri.
Kegiatan Pﬁoklahsar Losari Ikhtiar dilakukan dengan tujuan
merubah sikap, keterampilan serta pengetahuan Poklahsar di desa Losari
Kidul. Penciptaan Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) memegang
kedudukan penting pada upaya meningkatkan kapasitas périkanan dengan
upaya_.’pengolahan ikan bandeng serta penjualan hasil olahan i‘kan bandeng.
Upayé dalam melaksanakan perannya, Kelompok Pengoléh dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar memerlukan keikutsertaan dari masyarakat,
keterlibatan masyarakat secara langsung menjadi hal ‘,Urgent dalam
kegiatan. pemberdayaan guna mereparasi kualitas hidup masyarakat. Pada
penelitiah ini penulis ingin mengetahui bagaimana al,ih}tekhnologi pada
pengolahan dan pemasaran bandeng losari oleh warga pesisir pantai dalam
meningkatkan daya beli produk pada Kelombok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul Kecematan Losari

Kabupaten Brebes.



b. Monografi

Tabel 1

Data Monografi Desa Losari Kidul
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No

Uraian

Keterangan

Luas wilayah : 2km2

Batas wilayah
Utara : Losari Lor
Selatan : Pekauman
Timur : Blubuk

Barat : Sungai Cisanggarung

b
©.
d
e.
f.

agd

Luas wilayah seusai penggunaan
Luas tanah sawah (131,59 Ha)

Luas tanah kering (26,79 Ha)
Luas tanah basah (0,00 Ha)

Luas tanah perkebunan (0,00 Ha)
Luas fasilitas umum (24,03 Ha)
Luas tanah hutan (0,00 Ha)

a.
b.

Orbitasi

Jarak ke ibu kota kecamatan (0,29 km)
Lama jarak tempuh ke ibu Kkota
kecamatan dengan kendaraan bermotor
(0,83 Jam)

‘Lama jarak tempuh ke ibu kot

kecamatan dengan ,be,rj.alan”k'aki atau
kendaraan non bermotor (0,33 jam)
kendaraan umum ke ibu Kkota
kecamatan

jarak ke ibu kota/kabupaten (26,00 km)
kendaraan umum ke ibu
kota/kabupaten (10 unit)

jarak ke biu kota provinsi (206,00 km)
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa luas
wilayah desa yang tidak tergolong luas dibandingkan dengan desa-desa
lain dan keberadaan nya yang diapit beberapa wilayah disekitarnya.
Karena kemudian mayoritas lahan disana sawah maka masyarakat
memanfaatkan dengan bertani. Jarak ke ibu kota tergolong jauh yang
menyebabkan kendala transfer teknologi dari kota ke desa tertinggal.

Iklim yang terdapat di Desa Losaaari Kidul, sebagaimana di
wilayah Indonesia memilki 2 musim yaitu kemarau dan hujan. Hal ini
yang berpengaruh dengan pola tanam yang ada di Desa Losari Kidul

Kecamatan Losari Kabupaten Brebes.
a. Demografis

' Berdasarkan data Demografis yang peneliti ambil dari
Pemerintah Desa Losari memiliki jumlah penduduk sebesar 5.807 jiwa

yahg terdiri dari 3.035 laki-laki dan 2.772 perempuan.

Tabel 2

Jumlah penduduk
No Jenis Kelamin Jumlah
1. ‘ Laki-laki 3.035
2. R Perempuan 2.772
T Jumlah ~ 5807

Sumber : prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id

Jumlah penduduk Desa Losari menurut kelompok usia
penduduk adalah sebagai berikut, jumlah laki laki usia 0-7 tahun
berjumlah 292 jiwa, usia 8-17 tahun berjumlah 436 jiwa, usia 18-25
tahun berjumlah 359 jiwa, usia 26-34 berjumlah 506 jiwa, usia 35-44
tahun berjumlah 522 jiwa, usia 45-54 berjumlah 384 jiwa, usia 55-64
berjumlah 268 jiwa, usia 65-75 berjumlah 164 jiwa, usia >75
berjumlah 72 jiwa. Jumlah penduduk perempuan usia 0-7 tahun

berjumlah 289 jiwa, usia 8-17 tahun berjumlah 404 jiwa, usia 18-25


http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/laporan_terkini_potensi/
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tahun berjumlah 337 jiwa, usia 26-34 berjumlah 460 jiwa, usia 35-44
tahun berjumlah 438 jiwa, usia 45-54 berjumlah 337 jiwa, usia 55-64
berjumlah 260 jiwa, usia 65-75 berjumlah 182 jiwa, usia >75
berjumlah 107 jiwa.

Tabel 3

Jumlah penduduk berdasarkan usia

No Usia Laki laki Perempuan Jumlah
1 0-7 tahun 292 289 581
2 8-17tahun | . 436 404 840
3 18-25 tahun 3B | 337 696
4 26-34 tahun 506 460 966
5 | 35-44tahun 522 238 | 960
6 45-54 tahun 384 337 | 761
7 | 55-64tahun 268 260 | 528
& | 65-75 tahun 206 182 | 388
9 75 7 107 | 179
" Jumiah total 3045 2814 | 5899

Sumber : prodeskel.binapemdes.kemendagri.go:id

Berdasarkan tabel diatas mayoritas penduduk berusia 26-44 tahun
dimana sangat-memungkinkan pada usia tersebut -unutuk memulai usaha

bandeng.
b. Pendidikan

Pendidikan merupakan komponen penting untuk kesejahteraan
masyarakat. melihat dari segi Pendidikan, mayoritas masyarakat Desa
Losari yaitu SD/Sederajat. Dapat dilihat pada table berikut ini:


http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/laporan_terkini_potensi/
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Tabel 4
Jumlah Pendidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Laki-laki | Perempuan | Jumlaah
1 SD/Sederajat 1131 1087 2218
2 SMP/Sederajat 563 417 980
3 SMA/Sederajat 481 325 806
4 Diploma | 12 12 24
5 Diploma 11l 18 29 47
6 Sastra | 71 48 119
7 Sastall | 4 1 5

~Jumlah Total 2280 ~. 1919 4199

Sumber : prodeskel.binapemdes.kemendaqri.qo.id

Berdasarkan tabel diatas jumlah mayoritas masyarakat Desa
Losarl yaitu lulusan SD/Sederajat menyebabkan kurangnya minim
pengetahuan sehingga setelah lulus sekolah dia mencari pekerjaan
sesuai dengan pekerjaan yang ada atau yang dlsedlakan oleh alam,
sehingga sangat memungkinkan sekali mereka lebih cenderung untuk
berusaha melalui pengolahan bandeng losari dan mereka memilki

kemampuan untuk hidup di pesisir pantai.

Sementara untuk mereka yang memilki ijazah mulai dari
diploma 1 sa‘impaiA srata 2 mereka lebih memilih usah-usaha lain
walaupun ditengah tehgéh kélUéfganya masih ada yang berusaha
dengan bandeng di pesisir pantai, maka Pendidikan memberikan
pengaruh terhadap potret masyarakat di Desa Losari Kidul Kecamatan

Losari Kabupaten Brebes.

c. Mata Pencaharian
Berdasarkan mata pencaharian atau pekerjaan Desa Losari
Mayoritas Wiraswasta dan Belum bekerja. Dapat dilihat dari table sebagai
berikut :


http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/laporan_terkini_potensi/

Tabel 5

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

No Pekerjaan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Buruh Tani 35 36 71
2 Pegawai Negeri Sipil 19 9 28
3 Nelayan 1 0 1
4 Perawat swasta 1 5 6
5 Bidan swasta 0 6 6
6 Seniman/artis 1 0 1
7 Dukun_tradisiohalv Qe 1 1
8 Avrsitektur/Disagner 1 0 1
9 Wiraswasta 808 236 1044
10 Belum bekerja 491 536 1027
11 Pelajar 507 448 955
12 | IbuRumah Tangga 0 937 937
13. Perangkat Desa 7 3 10
14 | Buruh Harian Lepas 658 205 863
15 - Sopir 62 0 v 62
16 Tukang Jahit 4 1/ 5
17 Tukang Rias 0 1 1
18 Kéryawan Honorer 5 7 12
Jumlah‘TotaI_ A ...2600 2431 5031

Sumber : prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa
Losari Kidul Sebagian besar mata pencahariannya sebagai wiraswasta,
yaitu sejumlah 1044, dengan laki-laki 808 jiwa dan perempuan 236 jiwa,
banyak juga dari masyarakat yang Belum bekerja berjumlah 1027 dengan
laki-laki berjumlah 491 jiwa dan perempuan 536 jiwa.

Berdasarkan data yang ditemukan di Binapemdes data yang berada
di wilayah hanya 1 tapi data yang berada di lapangan tersebut tidak sesuai.


http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/laporan_terkini_potensi/
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Berdasarkan riset yang peneliti lakukan bahwa warga yang masuk dalam
kategori belum bekerja, wiraswasta, buruh harian lepas, sopir dan lain

sebagainya mereka memiliki kemampuan dan usaha di bandeng.

a. Peta
Tabel 6
Peta Poklahsar
=S B3

e —e.854736.108.813463 >< -
= e ==
< RUMAH BANDENG = = 4

PRESTO LOSARI

F’oklahsar@Losari Ikhtiar
>

Tunjukiks foto temp

RUNMAH BANDENG PRESTO LOSARI
Gg. Soka, RT / RW 1 O1/702, Pekauman, Losari Kidu...

A i S tmepen =

~ Peta Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) L‘bsari Ikhtiar

b. VISI dan Misi
Adapun Visi misi dari Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar sebagai berikut :
Visi : Terciptanya rasa kebersamaan antar anggota kelompok
dalam melakukan kegiatan usaha pengolahan
Misi : Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para anggota
Poklahsar Ikhtiar beserta keluarganya.

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan dibentuknya Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
untuk menciptakan rasa kebersamaan antar anggota serta
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan para anggota

Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar).
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Berikut susunan anggota Kelompok Pengolah dan Pasar

Kabupaten Brebes.

(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul Kecamatan Losari

Tabel 7
Daftar Anggota Poklahsar
No | Nama L/P | Umur | Pendidika | Alamat | Jabatan
n Terakhir
1. Subkan L |47 SD Losari Ketua
Kidul
2. Turino | L |51 ~ |'sD Losari Sekretaris
Junaeedi '4 “Kidul
3. Cahaya P 139 SMP Losari Bendahara
“Tuningsih Kidul
4. Kamdi L |67 SD Losari Usaha
j Kidul
5. | Turino L |41 SD Losari | Produksi
' | Noviar D. Kidul
6. | Tujkijan ) B 8% SD Losari Pasaran
1 Kidul -
7. Rodiyah P |59 SD Losari Keamanan
‘ Kidul
8. Habidah& P | 60 SD . Losari Anggota
| Kidul
9. Elly Fajar [P |35 SLTA Losari Anggota
S. Kidul
10. | Tursiyah P 143 SD Losari Anggota

Kidul
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c. Struktur Organisasi
Berkut ini adalah Struktur Kepengurusan Kelompok
Pengolah dan Pasar (Poklahar) Losari Ikhtiar.

Tabel 8
Struktur Kepengurusan

PENYULUH
Kepala Desa
PPL.Kec.Losari

Ketua
Subkan

| —
Sekretaris Bendahara
Turino Junaedi Cahaya Tunigsih

Divisi

Usaha Produksi/Pasar ; Keamanan

Kamdi Turino Noviar D " Rodiyah

Ang';gota

Tukijan
Habidah
Elly Fajar Susilowati

Tursiyah
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2. Kegiatan Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar

Kegiatan di poklahsar losari ikhtiar merupakan suatu usaha
yang terdapat factor-faktor produksi. Factor-faktor produksi dalam
Poklahsar Losari Ikhtiar adalah:

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan seseorang
yang bekerja sebagai penggerak suatu kelompok yang berfungsi
sebagai asset yang harus dilatih dan  dikembangkan
kemampuannya. Usaha bandeng presto ini membutuhkan SDM
yang terampil serta cekatan dalam pembuatan bandeng presto serta
dalam pemasarannya. seperti yang dikatakan pak subkan selaku
ketua Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar:

“awalnya saya dan pak encang mulai
mengumpulkan warga sekitar dimulai dari orang terdekat
seperti tetangga dan keluarga saja untuk pembuatan
kelompok ini kemudian setlah warga mau ikut serta

mulailah pak encang membuat perencanaan hingga

memotivasi warga agar bisa bergabung dengan kami’**3

Dalam rangka meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) di Kelompok Pengolah dan Pasar (poklahsar)
Ldsari Ikhtiar maka berdasarkan hasil penelitién di Kelompok
Pemgolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar telah melaksanakan

kegiatan berupa pelatihan, penyuluhan dan pendampinagan

1) Pelatihan
Kegiatan masyarakat melaui pelatihan dilakukan oleh
Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) dengan cara
melatin dan mengajarkan bagaimana proses memproduksi
bandeng presto sendiri kemudian membebaskan kepada

anggota untuk membuat usaha sendiri. Pelatihan yang dibuat

* Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB
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oleh bapak Subkan ini bertujuan untuk mengasah kemampuan
dari anggota itu sendiri dan memberikan bekal agar bisa
memproduksi bandeng presto sendiri. Untuk pemasaranitu
sendiri nanti setiap pelaku usaha memproduksi bandeng presto
lalu di pasarkan kepada agen agen yang sudah bekerja sama
dengan Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) seperti :
Yogya Mall, Forma dan Toko Asia Pelatihan dilakukan secara
lansung

”saya melatih anggota saya langsung diajarin mbak
dari cara membelek ikan sampai ke tahap pengemasan,
saya juga mengjari gimana buat pembuangan terus juga
_buat kebersihan itu gimana, soalnya saya mengajarkan
untuk kualitas itu nomor 1, buat pasarannya jangan
khawatir nanti bisa dipasarkan ke Yogya Malll, Surya,
Borma dan Toko Asia”.*

Tahap-tahap pelatihan sama dengan tahap-tahap pembuatan
bandeng presto. Pembuatan bandeng presto yangi} memerlukan
waktu yang lama. Sebagimana hasil dari wawancara diatas
bahwa yang mengikuti pelatinan adalah para anggota poklahsar
itu sendiri. Setelah mereka menguasai cara produksi bandeng

presto mereka dibebaskan untuk memproduksi"’bandeng presto
sendiri, bapak subkan berharap masyarakat bisa lebih semangat
dan berani dalam mengembangkan usahanya sendiri.

2) Penyuluhan e '

Penyuluhan adalah suatu kegiatan yang dilakukan terus
menerus atau berkelanjutan. Penyuluhan diharapkan dapat
mendukung pemberdayaan masyarakat agar lebih sejahtera.
Penyuluhan dilakukan tentang pembelajaran bagaimana
memilih bahan baku yang layak di produksi, pengolahan yang
baik, serta membuat kemasan yang menarik dan membuat daya

beli produk naik. Seperti pernyataan Ibu Habidah selaku

“ Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB.
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anggota Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari
Ikhtiar,

“kami diajarin gimana cara memilih ikan yang bagus,
terus juga di kasih tau pemasok ikan yang memang sudah
terpercaya, disini juga dibina bagaimana prosses pembuatan
sampai ke pasaran”.®

3) Pendampingan
Pendampingan yang dilakukan oleh Kelompok Pengolah
dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar dengan tujuan
kemandirian dan -agar lebih terkontrol perkembangannya
setelah dibéfikan pelatihan dan pényuluhan. Pendampingan dan
pen’iberdayaan disini yaitu anggota Pdklahsar Losari Ikhtiar
dan masyarakat yang mengikuti pelatihan. Seperti pernyataan
selaku penyuluh Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)

Losari Ikhtiar:

“setelah dibentuk kelompok kami selaku penyuluh terus
mendampingi Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar, seperti ketika ada penyuluhan kami turut
mengikutsertakan kelompok ini agar dapat berkembang dan
mendapat ilmu baru, dari dinas perikan melakukan
pendampingan atau monitoring setiap bulan'minimal 2 Kkali,
untuk pendampingan sendiri akan terus berlanjut sampai
kelompok bisa mandiri atau sudah tidak memerlukan
‘bantuan dari pemerintah 4 :

b. Permodalan S
Modal merupakan istilah luas yang dapat menggambarkan
segala hal yang memberikan nilai atau manfaat kepada pemiliknya.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) modal merupakan
sejumlah dana yang digunakan untuk menjalankan kegiatan usaha,

pada perusahaan. Pada Poklahsar disini menggunakan modal

4 Wawancara dengan Ibu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022 pukul 11:30 WIB.
4 Wawancara dengan Bapak Abdul Jamil selaku Penyuluh Kelompok Pengolah dan

Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 13:00 WIB
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pribadi dari hasil tabungan pribadi. Bapak Subkan selaku Ketua
Poklahsar, mengatakan:

“untuk modal awal sebelum di bikin poklahsar itu sekitar

500.000, kemudian setelah berkembang dan mulai adanya

peralihan teknologi untuk membeli akat yang lebih

modern dan praktis saya abis sekitar RP. 10.000.000 itu

pun pakai uang pribadi saya mba hasil dari tabungan”*’

c. Pengadaan Alat

Alat-alat merupakan elemen penting dalam pembuatan
bandeng presto ini, pembuatan bandeng presto pada industry ini
menggunakan sudah tergolong modern. Adapun alat alat yang
diguna_kan untuk pembuatan bandeng presto ini berupa, Pisau,
saringan, tool box, bucket box, panci atau dandang besar, kompor,
kipas, sealer, autoclave, timbangan, ember kecil. Seperti yang
dikatakan oleh ibu Habidah

“alat-alat untuk proses pembuatan bahdeng itu ada
Pisau, saringan, tool box, bucket box, panci atau dandang
besar, kompor, kipas, sealer, autoclave, timbangan, ember
kecil”. j
d. Pengadaan Bahan
| Bahan baku merupakan komponen yang periting yang dapat
mempengaruhi produksi suatu usaha. Bahan baku utama dari
produk'bandeng presto yaitu ikan bandengﬁ Untuk mendapatkan
bahan baku tersebut disini ada 2 jenis pemasok ikan bandeng yang
pertama untuk ukuran kecil biasanya mengambil dari hasil tambak
warga sekitar di Losari sedangkan untuk ikan yang berukuran besar
biasanya pemasok dari daerah comal.
e. Proses Pembuatan Bandeng Presto
Usaha di bidang pengolahan ikan bandeng merupakan salah
satu mata pencarian masyarakat Desa Losari Kidul dengan

memanfaatkan Sumber Daya Alam ( SDA) melalui tambak.

* Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB
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“Ikan segar dating lansung di beleki diambil jeroan lalu
ditriskan menggunakan basket setelah diaras cukup ikan di
marinasi dengan bumbu yang siudah disiapkaan sekitar 30
menit lanjut ikan yang sudah dimarinasi diungkep selama
30 menit hingga bumbu meresap setelah itu di masukkan
ke dandang dengan suhu 2 bar dan dimasak hingga 2 jam
setelah itu diankat dan dibungkus kemudian di vakum lalu
di steam/steril sekitar 30 menit agar lebih awet bandeng
yang sudah di steam dilakukan steam dengan vakum
selama 30 menit . setelah dilakukan 2x steam produk bisa
tahan di suhu ruang selama 7 hari, tapi jika tidak
dilakukan 2x penyeteam an satu malam saja bisa basi
setelah itu proses packing dengan pemberian label, lalu di
pasarkan utnuk-pemasrannya sendiri sudah ada Kerjasama
dengan Yogya Mall, Forma, dan Asia. 1kg 85.000 satu
_bungkus di jual sekitar 17-18.000 perbungkus”.*®

) Adapun tahapan pembuatan Bandeng Preéto Losari Ikhtiar
sebagai berikut: ;

- 1) Pemilihan Bandeng
: Langkah pertama pengolahan Bandeng Presto yaitu
pemilihan bandeng. Bandeng yang di pilih adalah bandeng-
bandeng yang berkualitas.biasanya bandeng yang bagus itu
yang tidak lembek. Di sini untuk pemasok bandeng sendiri
" sudah ada tempat yang dipercaya jadi tidak asal membeli ikan
bandeng biasanya karna sudah langganan pemasok ikan
Iangéung ‘mengirim ikan bandeng. adav 2 jenis ukuran yang
berbeda, ﬁ‘htuk'ukuran kecil "biasanya ngambil dari hasil
tambak warga sekitar Losari sedangkan bandneg berukuran
besar Poklahsar Losari Ikhtiar mengambil dari pemasok di
daerah Comal. Seperti yang dikatakan pak subkan selaku ketua

poklahsar:

“untuk pemilihan bahan baku itu sendiri ada 2 jenis yang

pertama yang kecil itu kita mengambil dari hasil tambak warga

*® Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB.
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sekitar sedangkan untuk ukuran yang besar kami mengambil
dari pemasok dari comal”

Sebelum adanya teknologi kelompok pengolah dan pasar
(Poklahsar) losari ikhtiar hanya memanfaatkan hasil sumber
daya alam dari tambak warga sekitar akibat alih teknologi serta
kosumen yang meningkat Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) losari ikhtiar mulai mencari pemasok bandeng
dengan kualitas yang lebih baik. Seperti yang dikatakan pak
subkan:

“dulu kita hanya mengandalkan hasil panen saja karena
me_mangﬁ pembelinya masih sedikit tapi\sekarang alhamdulillah

sekarang sudah mulai ada pemasok dan searang lebih bisa

- memlih bandeng mana yang berkualitas baik” "

Penyiangan dan pencucian lkan Bandeng

Proses penyiangan dilakukan dengan cara‘] dibelah dan
dibuang isi perutnya. Ikan bandeng dibelah Ikan dari punggung
kemudian diteruskan sampai insang dan kepala tetapi jangan

sampai putus, seperti pembelahan bentuk “butt_effly”. disiangi

. dengan cara menyobek bagian perut ikan dalam posisi

membujur di bagian bawah sisi luar perut mulai dari atas sirip
dubur ke arah depan sebelum sirip dada. Kemudian isi perut
diambil dengan jari tangan. Insang tidak dibuang tetapi cukup
dicuci sampai bersih. Hal ini dilakukan agar kepala tidak
kempes setelah direbus. Isi perut dan kotoran-kotoran lainnya
ditampung dalam ember kecil dan dibersihkan dari organ
dalam nya dan kemudian dicuci dengan air yang mengalir agar
kotoran tidak menempel di kulit ikan bandeng. Organ dalam
ikan biasanya dikumpulkan dan dijadikan pakan untuk ikan
lele. Ikan yang sudah disiangi, langsung dicuci dengan air
bersih (air PAM yang telah diendapkan atau air sumur) yang

mengalir sebanyak 4-5 kali sampai kotoran yang menempel
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pada tubuh ikan hilang. lkan yang sudah dicuci bersih
ditempatkan dalam ember untuk persiapan proses pelumuran
bumbu. Pencucian pada ikan bandeng bertujuan agar kotoran,
darah, dan lendir yang menempel pada permukaan tubuh ikan
hilang. Ikan yang sudah disiangi harus
Penirisan ikan bandeng

Setalah dicuci bersih lalu ikan bandeng di tiriskan di wadah
yang besar atau biasa di sebut basket. Penirisa sekitar 30
menitan
Pemberian bumbu

Sebél'um diberi bumbu harus méngecek dulu apakah dirasa

sudah cukup kering dan tidak berair. Pada pengolahan bandeng

* duri lunak secara modern dilakukan proses pelumuran bumbu.

Pelumuran bumbu dilakukan apabila ikan sudah dicuci dan
bersih. Bumbu-bumbu yang digunakan untuk bagian dalam
ikan bandeng hampir sama, yaitu bawang putih,“ jahe, kunyit
dan garam. Sisa garam digunakan persiapan bumbu untuk
dioleskan bagian luar tubuh ikan. Untuk mempértegas warna

. dan kenampakan bandeng duri lunak dapat dilakukan

penambahan pewarna food grade. Bumbu—bumbu tersebut
d‘ihaluskan dengan menggunakan cobek atau blender.
Penambahan bumbu-bumbu dalam proses pembuatan bandeng
duri lunak bertujuah untuk mempertegas rasa dan aroma dan
apabila tidak ditambahkan kunyit dalam bumbu warna bandeng
duri lunak akan terlihat pucat dan kurang menarik. Kunyit
merupakan zat pewarna alami karena mengandung kurkumin
yang akan memberikan warna kuning. Sedangkan jahe maupun
serai yang pada proses pembuatan bandeng duri lunak
direndam dalam air yang terletak pada dasar autoclave. Pada
pengolahan bandeng duri lunak secara tradisional tidak

dilakukan proses pelumuran bumbu tetapi ikan bandeng
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langsung disusun pada drum-drum. ikan yang sudah ditirskan
dan di beri bumbu kemudian dimarinasi selama kurang lebih 30
menit hingga bumbu meresap.
Pemasakan Ikan Bandeng

Pemasakan bandeng duri lunak dengan menggunakan drum
maupun autoclave juga terdapat perbedaan. Pemasakan dengan
menggunakan drum (secara tradisional) dapat dilakukan
dengan drum yang akan digunakan diperiksa terlebih dahulu
apakah masih berfungsi dengan baik dan tidak ada bagian-
bagian yang sudah rusak. Setelah itu, air bersih secukupnya ke
dalam d"r.um. Air dipanaskan selarﬁa setengah jam sampai air

mendidih atau sampai suhunya mencapai 1000 C, baru

~ kemudian keranjang stainless steel dimasukkan ke dalam drum

dengan menggunakan katrol. Agar keranjang stainless steel
tetap terendam air, tiap keranjang stainless steel diberi
pemberat. Kemudian drum ditutup dan ikan direbus selama 10
jam. Selama perebusan, suhu dipertahankan agar tidak turun
dari suhu 1000 C yaitu dengan cara menjaga hyala api agar

* tidak terlalu besar ataupun terlalu kecil sehingga bandeng duri

lunak matang dengan baik. Proses pemasakan dengan autoclave
(éecara modern) setelah ikan tersusun rapi, autoclave ditutup
rapat. Cara menutup autoclaveﬁadalah pengunci diputar searah
jarum jam dengah tang dan Ipengunci yang berlawanan arahnya
juga ikut diputar bersamaan sampai terasa berat atau tidak
dapat diputar lagi kemudian stick penyangga dirapatkan dengan
tangkai penutup dan dikunci dengan cara ditekan sampai
berbunyi Kklik. Hal ini didasarkan pada pendapat Djarijah
(1995), bahwa ketika dipakai pengunci dan stik berfungsi
secara bersamaan. Stik berfungsi sebagai penyangga tangkai
penutup, sementara pengunci berfungsi sebagai penekannya.

Dengan demikian kerapatan badan autoclave (pressure cooker)



6)

52

dan penutupnya menjadi kuat saat disatukan. Agar
mempercepat proses pemasakan bandeng duri lunak dapat
dilakukan dengan memanfaatkan suhu tinggi untuk
meningkatkan tekanan. Untuk memaksimalkan panas yang
dihasilkan oleh kompor gas, ditambah beberapa saluran gas
untuk menyemprotkan api lebih besar sehingga tekanan dapat
meningkat sesuai yang diinginkan dengan waktu yang singkat.
Jika tekanan sudah mencapai 1,5 atm, saluran gas tambahan
dimatikan agar tekanan stabil.
Pendinginan —

_agi“ pemasakan yang menggunakan drum (secara

tradisional), proses pendinginan dapat dilak‘ukan dengan cara

~ kompor gas dimatikan dan tutup drum dibuka. Uap air panas

akan keluar. Kemudian keranjang stainless steel dikeluarkan
dengan menggunakan katrol dan ditiriskan. Ikah didinginkan
dengan cara diangin-anginkan pada suhu ruangan." Setelah agak
dingin keranjang stainless steel tersebut ditutup dengan
menggunakan tutup yang bersih agar bandeng d__ljri lunak tidak

. terkena debu atau kotoran lain. Pendinginan ‘dalam ruangan

yang tidak terjamin kebersihannya akan menyebabkan
kontaminasi karena itu perlu adanya alat pelindung. Sedangkan
proses"pen,dinginan dengan menggu'nakan autoclave (secara
modern) pada bkosés pe'rhésakannya dilakukan dengan cara
autoclave didiamkan selama setengah jam sampai tidak
mengeluarkan suara mendesis agar uap yang ada di dalam
panci keluar semua dan tekanan dalam panci turun. Hal ini
dilakukan untuk mencegah rusaknya karet katup pengaman
panas. Setelah dingin ikan diangkat satu persatu dengan hati-
hati kemudian di letakkan berjajar di atas rak besi untuk

diangin-anginkan pada suhu ruangan.
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7) Pengemasan
Pengemasan pertama yaitu setelah ikan bandeng masak dan
didiamkan selama 30 menit kemudian ikan bandeng di
masukkan ke plastic.
8) Pemvakuman
Setelah di bungkus ikan bandeng kemudian di vakum
selama 30 menit proses ini dilakukan agar bandeng presto lebig
awet, biasanya bisa tahan 7 hari di dalam suhu ruang.
9) Di sterilisasi
Setelah divakum ikan bandeng kemudian di sterilisasi
bareng éama bungkusnya selama 30 menit menggunakan alat
autoclave. Pada proses ini selain di steril d‘isini juga sebagai
~ bahan awetalami, karna ketahanan bandeng presto bisa
mencapai 3-6 bulan untuk di suhu kulkas |
. 10) Pemberian Label |
| Tahap terakhir yaitu pemberian nama atau label pada
kemasan ikan bandeng presto.
- Pemasaran ‘
. Dalam pemasaran produk ikan bandeng losari ikhtiar ada
beberapa susunan : , |
1) Produsen ikan bandeng presto losari ikhtiar — Supermarket —
Konsumen akhir i
2) Produsen ikan bandeng presto losari ikhtiar — toko-toko —
konsumen akhir

3) Produsen ikan bandeng losari ikhtiar — Konsumen akhir

Pada alur pemasaran yang pertama Vyaitu produsen
mengirimkan produk ikan bandeng presto ke Gudang pusat untuk
supermarket  kemudian  dari  pihak  supermarket yang
menyebarluaskan ke setiap cabang yang dipunya. Pada alur
pemassaran yang kedua yaitu produsen mengirimkan produk

bandeng losari ikhtiar ke toko-toko yang sduah bekerja sama.
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Kemudian pada alur yang terakhir biasanya konsumen dating
langsung membeli produk ikan bandeng presto ini untuk dijadikan

oleh oleh ataupun untuk makan sehari-hari.

Dalam pemasaranikan bandeng losari ikhtiar ini, pihak -pihak
yang sudah bekerjasama secara tidak langsung telah memperluas
jangkauan pemasaranproduk ikan bandeng akan lebih cepat terjual.
Pengusaha biasanya memberikan harga jual Rp. 85.000,00; per kg
atau 17-18.000,00; per bungkus. Untuk 1 bungkus itu ada 2 jenis
pertama yang ukuran kecil biasanya 1 bungkus itu isi 2 sedangkan
yang besar 1 bungkus isi 1 ikan bandeng presto.

B. Pembahasan

1. Alih Teknologi Pengolahan dan Pemasaran Bandeng Losari Oleh

Warga Pesisir Pantai Dalam Meningkatkan Daya Beli Produk

a. Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) sebagiai Potret

- Pemberdayaan Komunitas

Pemberdayaan berawal dari awal kata “déya” diartikan
sebagai  “kamampuan”. Pemberdayaan atau ' empowerment
mempunyai arti perencanaan, proses dan upaya penguatan atau
memampukan yang lemah. '

Perhberdayaan sebagaimana,diméksud dalam definisi diatas
dapat ditemukan di Kéldmpok Pengolah dan Pasar (Polahsar) ikan
bandeng beberapa alasan yang dapat mengidentifikasi tersebut
adalah karena kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) bertujuan
untuk memberdayakan masyarakat yang tergabung dalam
Poklahsar tersebut. Hal ini dapat kita identifikasi melalui visi misi
dari Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahar) yaitu “terciptanya
rasa kebersamaan antar anggota kelompok dalam melakukan
kegiatan Bersama” artinya mereka memiliki cita-cita dan rasa yang

sama untuk mensejahterakan diri dan para anggota dalam
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pengolahan dan pemasaran bandeng preto. Kesejahteraan adalah
sejahtera yang merujuk pada kindisi yang baik, kondisi masyarakat
dalam keadan Makmur, dalam keadaan yang sehat dan damai.

Pemberdayaan sendiri bermacam macam sama hal nya
yang dilakukan kelompok pengolah dan pasar (Poklahsar) Losari
ikhtiar yang bertempat di Desa Losari kidul Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes. Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
tersebut merupakan sebuah organisasi yang di bentuk oleh salah
satu warga dengan memanfaatkan hasil sumberdaya alam disekitar,
yaitu pembuatan bandeng presto. Dengan adanya Kelompok
Pengolah déh Pasar (Poklahsar) memberikan dampak positif bagi
masyarakat tersebut. Hal ini sesuai dengan penuturan dari bapak
Subkan

“awalnya usaha bandeng presto individu dengan adanya
penyuluhan dari dinas perikanan jadi: dibentuklah
Poklahsar ini dengan bekerjasama antara pelaku usaha
dengan demikian dibentuk Kelompok Pengolah dan Pasar

(Poklahsar) dengan tujuan untuk menjalin Kerjasama antar

pelaku usaha”. 4

~ Pemberdayaan melihat pada kapabilitas seseorang, terutama
b.agi kelompok rentan sehingga mereka dapat mem'i.lki kemampuan
1) Dapat mencukupi kebutuhan-kebutuhan dasar sampai mereka
dapét ‘memilki freedom (kebebasan), '.dengan maksud tidak
hanya beb.ats"berpendapat,v 'melaivr—lkan terlepas dari kelaparan,
kebodohan dan kesakitan.
Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
bebas mengutarakan pendapat karena di kelompok ini sudah
ada kesadaran masyarakat terhadap kebebasn berpendapat dan

bagaimana menghargai pendapat seseorang. Sebagaimana

49 Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB.
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wawancara yang dilakukan oleh ibu Habidah selaku anggota
Kelompok Pengolah dan Pemasar (Polahsar) Losari Ikhtiar:

“alhamdulillah dengan adanya kelompok ini dan
adanya kumpulan rutin bisa sedikit demi sedikit bisa
membuka kesadaran masyarakat akan kebebasan dalam
mengutarakan pendapat, awalnya setiap kumpul kadang
masih ada warga yang tidak terima akan pendapat satu
sama lain, tapi sekarang udah mulai bisa saling menghargai
pendapat orang”*°

2) Mencapai sumberdaya produktif dimana masyarakat
memungkinakan untuk meningkatkan pendapatan  serta
mempermudah untuk mendapatkan bantuan yang dibutuhkan
dan berkualitas. b

Dengan adanya Kleompok Pengolah dan Pemasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar ini dapat meningkétkan pendapatan
serta bantuan yang dibutuhkan dan berkualitas. Meningkatnya
kesejahteraan masyarakat juga dapat dilihat dari warga yang
awalnya hanya menganggur dirumah sekarang bisa lebih
produktif dengan membuat usaha bandeng ,('seperti yang
dikatakan oleh Ibu Habidah Selaku Anggota Kelompok
Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar: |

“adanya kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar .-ini itung-itung bisa
menambah pendapatan mba, saya dulunya bertani
‘Cuma karena tani itu cape dan sekarang juga udah
ga terlalu kuat buat tani”.>
Menurut Kartasasmita dalam buku Dr. Rahman Mulyawan,
usaha untuk memberdayakan masyarakat harus dilaksanakan
melalui 3 jurusan, berdasarkan penelitian dapat dijelaskan yaitu

sebagai berikut.

%0 Wawancara dengan Ibu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022 pukul 11:30 WIB.

5 Wawancara dengan lbu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022 pukul 11:30 WIB.
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1) Enabling vyaitu dengan menciptakan suasana Yyang

memungkinkan kapasitas warga berkembang. Yang dimaksud
disini yaitu sosialisasi bahwa setiap masyarakat memliki
potensi yang mampu dikembangkan. Dalam arti masyarakat
yang sama sekali tidak memliki daya atau potensi karena,
apabila demikian akan terjadi kepunahan. Pemberdayaan
merupakan upaya buat menciptakan dan membentuk potensi itu
menggunakan  metode  encourage, = memotivasi  dan
menhidupkan kesadaran akan potensi diri serta bisa
meningkatkan kualitas nya.

| Dengan demikian memberdayakan masyarakat sama
halnya dengan mendorong, memotivasi d,an engembangkan
* kesadaran akan potensi diri. .

Masyarakat yang tergabung dalam Kelo>mpok Pengolah
dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di motivasi "dan diberikan
support system untuk brkembang, mereka yéng memliki
kemampuan maka dia akan dilatih, mereka yang tidak memiliki
kemampuan modal maka didikasi modal.‘y( Sebagaimana
. wawancara dengan Berdasarkan penelitian diatas wujud dari
| enabling sendiri yaitu dapat dilakukan m,elélui perencanaan
program-program pemberdayaan yang melibatkan masyarakat
dalam‘*seriap program pemberdayaén tersebut. Keterlibatan
masyarkat ini merupakan satu Langkah awal untuk
mengembangkan kemandirian masyarakat dengan
mengikutsertakan mereka memahami kebututuhan langsung.
Melihat potensi dari masyarakat serta sumber daya alam di
sekitar yang bisa dimanfaatkan dan dijadikan mata pencarian
untuk keberlangsungan hidup. Masyarakat yang tergabung
dalam Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari
Ikhtiar di motivasi dan diberikan support system untuk

brkembang, mereka yang memliki kemampuan maka dia akan
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dilatih, mereka yang tidak memiliki kemampuan modal maka
didikasi modal

Seperti yang dikatakan Bapak subkan selaku ketua
Poklahsar

“saya melihat potensi yang terdapat di masyarakat
losari,maka dari itu saya mencoba mengembangkan, karna
sayang sekali jika tidak dikembangkan padahal mereka
mempunyai potensi serta sumber daya alam yang
melimpah, kemudian saya juga membantu melatih
masyarakat yang memiliki kemampuan di mulai dari
pemilihan bahan baku, pengolahan sampai dengan
pemasaran” s

Berdasarkan uraian diatas maka Kelompok Pengolah

dan Pasar (Poklahsar) memenuhi jurusan pertama Yyaitu

* Enabling.

/2

Empowering yaitu memperkuat dalam m'emberdayakan
keterampilan yang dimiliki warga, dalam hailb ini, selain
sekedar menciptakan iklim dan suasana, diperlukan tindakan
positif. Penguatan ini diwujudkan dalam bentuk langkah-

langkah konkrit terkait dengan beragam saran, serta membuka

" akses terhadap penyediaan berbagai peluang./Peningkatan ini

3)

terkait dengan sarana dan prasarana dasar seperti fasilitas
KeSehatan dan sekolah yang terjangkaubleh masyarakat kelas
bawah, Se'rta tersedianya fasilitas trainimg dan penjualan di
pedesaan, namun tidak untuk lapisan masyarakat bawah.
Berdasarkan uraian diatas, pelaksanaan empowering dilakukan
melalui Pendidikan dan pelatihan serta akses yang seluas
luasnya terhadap sumber daya. Seperti akses modal usaha,
akses terhadap pasar, akses terhadap informasi dan teknologi
maupun akses sarana dan prasarana. Seperti yang dikatakan ibu
Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar:
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“disini semua anggota diajarin dari nol mba karena
memang anggota nya rata-rata tidak ada pengalaman dalam
bidang ini, awalnya di kasih tau dulu dengan diberikan
pengetahuan tentang bandeng bagaimana cara memilih
bandeng yang berkualitas dan diberikan pelatihan
bagaimana cara memproduksi bandeng presto dari mulai
pemilihan bahan baku hingga proses pemasaran. Karna
hanya itu yang bisa saya berikan untuk anggota kelompok
pengolah dan pemasar losari ikhtiar” %2

Melihat perkembangan pada Kelompok Pengolah dan Pemasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar semakin meningkat. Kelompok
Pengolah dan Pasar - (Poklahsar) Losari Ikhtiar sedang
mendaftarkan produk ke Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) dengan demikian dinas perikahan menawarkan untuk

- mengajukan bantuan ke pusat atau provihsi. Seperti yang
dikatakan Bapak Jamil Selaku Penyuluh Kelompok Pengolah
dan Pemasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar :

“melihat kemajuan dari produksi bandneg disini
saya menawarkan untuk mengajuakan proposal ke provinsi
niatnya setelah selesai mengurus persyaratan untuk BPOM
akan lansung pengajuan ke provinsi”

4) Protecting yaitu Pemberdayaan dapat diartikah menjaga atau
melindungi, dalam hal ini seseorang dapat mencegah yang
bawah ‘menjadi lebih bawah, karena mereka kurang berdaya
melawah“yang _kuat, maka 'da'lafn konsep pemberdayaan,
perlindungan dan pemulihan masyarakat yang lemah.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti memcermati
bahwa protecting pada dasarnya tidak hanya sebatas
melindungi yang lemah, akan tetapi protecting juga berfungsi
untuk  menjaga  keberlanjutan  dari  suatu  program

pemberdayaan. Oleh karena itu aksi nyata dari proses

2 Wawancara dengan Ibu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari Rabu, tanggal 10 Agustus 2022 pukul 11:30 WIB.
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protecting dengan memberikan pendampingan terhadap
masyarakat yang menjadi sasaran pemberdayaan.

Peran utama pendamping atau penyuluh pada dasarnya
hanya dibatasi pada penyampaian inovasi dan atau
mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh penerima manfaat. Tetapi dalam perkembangannya
pendaping atau penyuluh dituntut harus mampu menjadi
jembatan penghubung anatara pemerintah atau Lembaga
pemberdayaan masyarakat.

Seperti hal nya yang dikatakan Bapak Abdul Jamil

selaku pényuluh

“kami dari dinas perikanan sené{ntiasa melindungi
dan memberikan pendampingan terhadap masyarakat
seperti setiap 1 bulan sekali ada yang Namanya program
evaluasi dimana anggota kelompok poklahsar. menceritakan
permasalahan apa saja selama 1 bulan terakhir kemudian
mencari jalan untuk menyelsaikan masalah secara
musyawarah, tidak hanya itu pendamping biasanya
membantu untuk mengontrol poklahsar berkalv.‘:i”S3

b. Pendekatan Pemberdayaan di Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) '

Pendekatan pemberdayaan di Kelom’pok Pengolah dan Pasar
(poklahsar) ini menggunakan Pendekatan Mezzo. Pendekatan mezzo
tidak seperti pendekatan mikro dimana pemberdayaan ini dilakukan
secara individual maka justru pemberdayaan ini dilakukan terhadap
sekelompok penerima manfaat. Dalam hal ini tujuan pemberdayaan
dilakukan terhadap sekelompok klien dengan harapan pemanfaatan
kelompok dapat difungsikan sebagai sebagai media, Pendidikan,

pelatihan, dan intervensi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan

53 Wawancara dengan Bapak Abdul Jamil selaku Penyuluh Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 13:00 WIB
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keterampilan, kesadaran, membentuk sikap serta meningkatkan
kemampuan kelompok sasaran (penerima manfaat) dalam mengatasai
berbagai persoalan yang mereka hadapi. Upaya pemberdayaan
masyarakat melalui pendekatan ini akan lebih efektif bila dilakukan
melalui kelompok, karena kelompok merupakan wadah berkumpulnya
individu, segala sumber daya untuk melakukan kegiatan, sehingga
dapat menghasilkan sumber daya yang lebih besar.

Dalam hal ini, Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar termasuk dalam pemberdayaan masyarakat
menggunakan _pendekatan mezzo. Hal ini karena Kelompok
Pengolah dén Pasar (Poklahsar) Ldsai - Ikhitar ini kelompok
Iangsung yang membentuk suatu kelompok yang memiliki tujuan
yang sama dan selaras untuk menciptakan mutu hidup yang lebih
‘baik. Dalam kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari
Ikhtiar  didampingi oleh pendamping lapangan = dari Dinas
* Perikanan dan Kelautan yang bertugas menarhpingi serta
| memonitoring setiap kegiatan yang dilakukan agar mencapai hasil

- yang maksimal. "

“dengan adanya kelompok ini alhamdulillah bisa di
manfaatkan sebagai media, Pendidikan, serta pelatihan jadi
bisa meningkatkan keterampilan. Kesadaran masyarakat
“juga mulai meningkat dalam mengatasi permasalahan yang
ada- karena adanya program evalusai tiap bulannya dan
didampingi oleh pendamping lapangan.”

c. Tujuan Pemberdayaan di Poklahsar

Tujuan pemberdayaan di Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari lkhtiar yaitu agar terciptanya kehidupan yang
klebih baik dan mampu memandirikan masyarakat salah satunya yaitu
memberikan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan agar

kedepannya masyarakat sudah memiliki bekal dan bisa mencapai
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kehidupan yang mapan dan meningkatkan kualitas diri untuk
meningkatkan mutu kehidupan mereka sendiri.

Tujuan dari adanya Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar ini yaitu dengan adanya kerjasama antar anggota dalam
pengadaan bahan baku, setiap masalah dapat dimusyawarahkan
melalui kelompok, pemasaran produksi dapat dilakukan melalui
kelompok, mempermudah untuk menyampaikan dan menerima
informasi dari penyuluh perikanan, ikut serta melaksanakan program
dari pemerintah, tersedianya modal usaha melalui kelompok.

“tujuan .pokok adanya kelompok ini untuk membentuk
Kerjasama dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA) di
sekitar -serta mempermudah untuk menerima dan menyampaikan
informasi dari penyuluh perikanan™>*

" Hadirnya program yang dilaksanakan oleh Kelxompok Pengolah
dan Pasar (Poklahsar) tersebut menjadikan masyarakat lebih kreatif
dan inovatif serta dapat meningkatkan ~perekonomian untuk

masyarakat.
d. Tahapan Pemberdayaan

~ Dalam upaya pemberdayaan masyarakat maka diperlukan
intervensi. Ada beberapa tahapan intervensi yang. direncanakan agar
tercapai keberhasilan pemberdayaan tersebut. -~
1) Tahap Peré‘iapan‘ , l.

Tahap persiapén dalam kegiatan pengembangan masyarakat
terdiri dari dua hal, yaitu persiapan petugas dan persiapan
lapangan. Persiapan petugas dilakukan untuk mempersamakan
presepsi atau sudut pandang antar anggota tim sebagai pelaku
perubahan menganai pendekatan apa yang akan dipilih dalam
melakukan pengebangan masyarakat. Sedangkan persiapan
lapangan dilakukan melalui studi kelayakan terhadap daerah yang

% Wawancara dengan Bapak Abdul Jamil selaku Penyuluh Kelompok Pengolah dan
Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 13:00 WIB.
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dijadikan sasaran, baik dilakukan secara formal maupun informal.
Apabila sudah ditemukan daerah yang dikembangkan, petugas
harus mencoba menerobos jalur formal untuk mendaptkan
perizinan dari pihak terkait. Di lain hal, petugas juga harus
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat dan tokoh-tokoh
informal agar kedepannya berjalan baik.

Tahap persiapan di dalam kegiatan pemberdayaan di
Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa
Losari Kidul Kecamatan Losari Kabupaten Brebes ini berawal dari
pelaku usaha ingin membuat label halal untuk produk bandeng
presto, ,kerh‘udian bertemu dengan Salah\ satu pegawai dinas
perikanan vyaitu bapak encang dari situ bapak encang mulai

mengajak masyarakat kumpul dan memberikan penyuluhan tentang

poklahsar, kemudian pak encang mengarahkan untuk membuat

. Poklahsar.  Setalah = itu ~ memberikan  arahan  bagaimana

" memanfaatkan ~sumber daya alam yang sudah ada untuk

i dimanfaatkan.
2)

Tahap assessment

‘ Proses pengkajian yang dilakukan dengan mengidentifikasi
masalah ataupun kebutuhan yang diperlukan dan sumber daya yang
dimiiiki. komunitas sasaran. ,
Adapun tahap assessment pada K,elom'pok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar ’yaitu seorang koordinator setelah
terbentu kelompok kemudian menganalisis apa saja kebutuhan
masyarakat. Kemudian melihat sumber daya alam sekitar yang bisa
dimanfaatkan dengan Teknik assessment Karna memang sudah ada
produksi bandeng presto dari awal jadi tinggal melanjutkan saja
dan memberikan pelatihan kepada anggota untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan. Subkan selaku ketua poklahsar:

“awalnya pak encang itu yang menggerakan kami untuk
membuat poklahsar ini, terus setelah berkumpul dan terbentuk
kelompok saya dan pak encang mulai membuat rencana untuk
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kedepannya agar bisa memotivasi masyarakat agar lebih

produktifitas”.>®

Kemudian masing masing anggota sudah diberikan tugas yang
berbeda sesuai dengan jabatannya seperti Ketua, Sekretaris,
Bendahara, Usaha, Pasaran, Produksi, Keamanan dan aggota.

3) Tahap persiapan alternatif program (planning)

Pada tahaap ini petugas secara partisipatif mencoba
melakukan melibatkan warga untuk berpikir tentang maslaah yang
mereka hadapi, bagaimana cara mengatasinya serta bagaimana
mencapai tujuan tersebut.petugas juga memberikan arahan sebagai
agen Qf change yang pelaksanaanvnya\,berhubungan dengan
masyarakat dan saat ada masalah bisa di selesaikan dan dicari jalan
keluarnya.
| Berdasarkan hal diatas seorang kobrdinator bisa

 menjembatani sebagai pendamping kepada suatu Lembaga yang

| menaungi  selama kegiatan berjalan dengan melihat suatu

. kemampuan dan kapasitas masyarakat khususnya di Desa Losari
| »Kidul. Pada tahap ini Kelompok Pengolahan dan Pasar (Poklahsar)
Losari Ikhtiar berfokus pada pembuatan usaha bandeng presto
dengan menggandeng pemerintahan Desa Losari Kidul dengan
harapan,bisa membantu dengan adanya kegiatan di Kelompok
Pengolah da Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar. Sebagaimana yang
dituturkan oleh bapak subkan selaku ketua:

”dengan adanya peran pemerintah desa dan dinas
perikanan memudahkan kegiatan Poklahsar Losari Ikhtiar
ini, karna dengan bantuan yang diberikan dinas perikan bisa
membantu proses produksi serta pemasarandisini, jadi
produk pun lebih dikenal**

% Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB.

% \Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB.
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Kemudian hal ini dituturkan bapak subkan selaku ketua
Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar:

“alhamdulillah sekarang saya sedang mengurus
untuk mendaftarkan produk ke BPOM Ketika produk sudah
terdaftarkan otomatis bisa meningkatkan penjualan,
rencananya setelah terdaftar akan bekerjasama dengan
Superindo, karna untuk masuk ke Superindo harus ada
BPOM nya’

Dengan demikian maka Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar bisa menjalankan sesuai dengan tujuan
dibentuknya Poklahsar ini:

4) Tahap pemformallsa3| rencana aksi keglatan

‘Pada tahap ini petugas membantu masing-masing
kelompok untuk merumuskan dan menentukan program dan
kegiatan apa yang akan mereka lakukan untuk untuk menghadapi

. permasalahan yang ada. Pada tahap ini juga petugas diharapkan
 dan masyarakat sudah dapat membayangkan dan menuliskan
- tujuan jangka pendek tentang apa uang akan dicapai dan dan
bagaimana mencapainya tujuan tersebut. ‘

Pada tahap ini pak subkan selaku ketua memberikan
pelatihan serta lapangan pekerjaan kepada masyarakat. Setelah
dlberlkan pelatihan masyarakat bebas untuk ‘mendirikan usaha.
Seperti yang dltuturkan bapak subkan

“saya akan membantu masyarakat sesuai dengan
kemampuan saya dengan mengajarkan bagaimana proses
pembuatan bandeng presto, saya juga membebaskan

masyarakat jika memang ingin memproduksi bandeng presto
secara mandiri”>®

Dari pernyataan diatas, pak subkan selaku ketua

membebaskan anggotanya jika memang ingin membuka usaha

57 Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB

% \Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB
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sendiri, untuk pasarannya dibantu oleh pak subkan dengan syarat
sesuai dengan yang diajarkan dan mempertahankan cita rasa serta
kehigienisan produk.
Tahap pelaksanaan kegiatan

Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap yang paling
penting dalam proses pengembangan masyarkat, karena sesuatu
yang sudah direncanakan dengan baik dapat melenceng dalam
pelaksanaan di lapangan bila tidak adanya kerja sama antara pelaku
perubahan dan warga masyarakat, maupun Kkerjasama antar
masyarakat. — |

Dalém tahap ini setelah pembentukan Poklahsar Losari
Ikhtiar dan pendampingan dari Dinas Perikanan dan Kelautan

Kabupaten Brebes berjalan dengan baik dan lancar sehingga dapat

‘mencapai tujuan dengan lancar, tidak hanya itu dinas perikanan

juga membantu dalam hal fasilitas alat berupa tool box, bucket box

' dan alat pembuanga air seperti wastafel. Sebelum ada wastafel

- untuk proses pembelekkan ikan hanya menggunakan tempat

pencucian yang biasa dan masih campur dengan aktivats lain, yang
seharusnya saat pembelekkan harus di pisah dengan aktivitas dapur
Iainnya. Adapun hal lain Dinas Perikanan dan Kelautan tetap
mendampingi dan memantau Poklahsar , serta bisa mengenalkan
produk bahdeng‘_presto ini setiap ada acara, jadi bisa memperluas
pemasaran juga. Set'iap ada acara penyuluhan serta pendampingan
Poklahsar turut diundang, jadi bermanfaat untuk memperbanyak
relasi serta pengetahuan. Hal ini sebagaimana di tuturkan oleh
bapak subkan selaku ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar:

“jadi setiap ada perkumpulan dari dinas seperti
penyuluhan itu saya diundang disitu kan banyak kelompok
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lain, dari situ saya juga bisa nambah relasi dan belajar lagi
dapet ilmu baru lagi.”®®

6) Tahap Evaluasi
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari masyarakat dan
petugas terhadap program yang sedang berjalan. Pada tahap ini
diharapkan melibatkan masyarakat untuk melakukan pengawasan
secara internal agar dalam jangka Panjang diharapkan membentuk
suatu system dalam masyarakat yang lebih mandiri dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Evaluaisi ini dimaksudkan
untuk memberikan umpan balik bagi perbaikan setiap kegiatan atau
program.
Dalam tahap ini Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Lbsari Ikhtiar melaksanakan evaluasi setiap 1 bulbban sekali dengan
didampingi oleh penyuluh dari Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten Brebes. Setiap anggota kelompok biésanya saling
bertukar cerita, pengalaman serta masalah yang dihadapi yang
"  kemudian bisa di musyawarahkan dan diseleséikan secara
‘musyawarah, seperti yang dituturkan bapak subkan,

“untuk evaluasi biasanya 1 bulan sekali bareng sama
penyuluh, tujuan berkumpul untuk membicarakan apa saja
mengenai perkembangan Kelompok Pengolah di Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar mulai dari-pengolahan sampai ke
pemasaranbandeng presto”® '

7) Tahap Terminasi
Tahap ini merupakan tahap akhir atau tahap ,,perpisahan®
hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Terminasi
dilakukan seringkali bukan karena masyarakat sudah dianggap

mandiri, namun karena proyek yang sudah harus dihentikan karena

%9 Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB

® Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB
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sudah melebihi jangka waktu yang ditetapkan sebelumnya, atau
karena anggaran sudah selesai dan tidak ada penyandang dana

yang dapat dan mau meneruskan program tersebut.

2. Alih Teknologi dan Pemasaran di Kelompok Pengolah dan Pasar

(Poklopahsar) Losari Ikhtiar
a. Pengolahan Bandeng Presto Pra Teknologi

Pembuatan produk bandeng losari sudah ada sejak 2007
sebelum di bentuk Kelompok Pengolah dan Pasar. awal mula produksi
saat masih tinggal-dibanddné éebelum-adanya alih teknologi proses
pembuatan - bandeng presto yang sederhana ‘dimulai dari memasak
menggunakan panci kecil dengan ukuran 15kg kemudian di steam
vakum manual dengan mengguanakan vacum - cleaner yang
dimodivikasi kemudian di jual dengan metode keliling dor to dor ke
kqimplek — komplek perumahan di Bandung. Seperti ya'ng diutarakan
bapak subkan selaku ketua Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari ikhtiar. |

“-,“awalnya saya membuat bandeng presto sendiri dar_i‘(sebelum saya
menikah. Saat masih di Bandung saya memulai- usaha ini dari
bawah dimana saya masih menggunakan panci yang kecil,lalu saya
jualin keliling dari awal saya sudah punya label karna mindset saya
sudah jauh”. ** ;

Dari u*ngkapan_rdiatas dapat dilihat bahwa sebelum adanya
teknologi kuantitas dari p.roduk-yé.ng masih sedikit karena keterbatasan
dari alat serta pemasarannya yang belum meluas hanya mengandalkan
jualan keliling serta kualitas produk yang kurang karena keterbatasan
pada proses pembuatan. Kualitas dari produk pun tidak sesuai dengan
standar karena dari proses pengolahan seharusnya yidak di campur

dengan dapur umum.

% \Wawancara dengan Bapak Subkan selaku Ketua Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 04 Agustus 2022 pukul 11:00 WIB
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b. Pengolahan Bandeng Presto Sesudah Adanya Teknologi

Sesudah adanya teknologi proses pembuatan bandeng presto
lebih mudah dan setiap produksi juga meningkat yang awalnya
menggunakan panci kecil dengan ukuran 15kg sekarang sudah
menggunakan panci yang besar ukuran 50 kg jadi 1 hari bisa
memproduksi 1 kwintal bandeng presto. Seperti yang diutarakan Ibu
Habidah selaku anggota Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar)
Losari ikhtiar.

” sekarang proses produksi lebih mudah karna alatnya juga sudah
di upgrade kaya panci yang lebih besar terus juga packaging lebih
rapih terus juga pasarannya lebih luas”. ®*

Adanya Teknologi dapat menekan biaya produksi dimana
sebelum adanya teknologi produk bandneg presto hanya bertahan 1
samapai 2 hari sedangkan setelah adanya teknologi dengan
ménggunakan cara vakum dan sterilisasi produk bandeng presto dapat
bértahan lama sekitar 3 samapai 6 bulan untuk suth dingin dan
bertahan 7 hari untuk suhu ruang.

| Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar
mendapatkan bantuan dari Pemerintah yaitu Dinas Perikanan
Kabupaten Brebes sebuah alat dan wastafel untuk terhpat pembelekan
dan membersinkan ikan bandeng at untuk mensteam sudah
menggunakan vacuum sealer, untuk_.mehvsterilkan produk sudah
menggunakan autoclave jadi pfbduk bisa disimpan di suhu ruang
selama 1 pekan agar lebih lama bisa disimpan di kulkas bertahan
selama 3 bulan. Kemasan sudah diberi label dan dibuat lebih menarik
dan pemasaranproduknya sendiri sudah bekerja sama dengan
Supermarket seperti Yogya Mall, Borma dan Asia.produk bandeng
presto sudah mendapatkan sertifikat HALAL MUI pada tahun 2017

terhitung sudah 5 tahun. Saat ini Kelompok Pengolah dan Pasar sedang

%2 Wawancara dengan Ibu Habidah selaku Anggota Kelompok Pengolah dan Pasar

(Poklahsar) Losari Ikhtiar pada Hari kamis, tanggal 10 Agustus 2022 pukul 11:30 WIB
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mendaftarkan untuk BPOM, setelah masuk BPOM otomatis kualitas

produk sudah baik dan bisa dipasarkan dengan cakupan yang luas.

Adapun data produktifitas setelah adanya Alih Teknologi di

Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari Ikhtiar

: Jl.JmI.ah Produksi | Produktifitas
No | Komoditas | jenis K Keterangan
g Kg
Usaha
1 Ikan Bandeng 600 20 Kg/hri
Bandeng | Presto
2 Ikan Bandeng 300 10Kg/hri
Bandeng | Presto - -
3 Ikan - | Bandeng 250 8 Kg/hri
Bandeng | Presto .
4 ~ Ikan Bandeng 350 11Kg/hri
Bandeng | Presto ~
5 Ikan Bandeng 300 10 Kg/hri
' Bandeng | Presto '
|6 Ikan Bandeng 200 6 Kg/hri
i Bandeng | Presto
- Ikan Bandeng 250 8 Kg/hri
Bandeng | Presto
|8 Ikan Bandeng 200 6 Kg/hri
| Bandeng | Presto /
9 Ikan Bandeng | 300 10 Kg/hri -
“ | Bandeng | Presto J
10 Ikan Bandeng 250 8 Kg/hri
Bandeng | Presto '
. Jumlah 3000

Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan dan manfaat

sebelum dan seduah alih teknologi di Kelompok Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar.
1) Kemasan (Packaging)

Kemasan merupakan elemen penting untuk menarik

minat daya beli produk, biasanya konsumen Ketika ingin

membeli yang dilihat itu bagaimana kemasan produk tersebut.

Kemasan (Packaging) pra teknologi :




a)

b)

c)
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Kemasan kurang menarik menggunakan plastik biasa
dengan label kurang menarik,

Produk bandeng presto tidak tahan lama karena tidak
menggunakan vakum dan sterlisasi.

Kotor karena proses pengolahan masih menggunakan
tradisonal

Kemasan (Packaging) setalah teknologi:

Produk tahan lama sekitar 3 sampai 6 bulan di suhu dingin
dan 7 hari untuk suhu ruang

Kemasan menarik dengan pembaruan teknologi

Kebersihan makanan terjaga di dukung dengan adanya

- sertifikat Halal MUI dan proses pengolahan yang sudah

terjamin kehigienisan nya

2) Manfaat Ekonomis

Pra teknologi

a)

b)

Harga rendah, harga yang dijual sebelum tek'nologi mulai
dari 5.000 sampai 10.000

Kualitas bandeng rendah, sebelum tekhologi masih
menggunakan bahan baku seadanya tidak melihat bagaimana
kualitas bandeng terlebih dahulu, jadi hanya asal beli

Biaya produksi meningkat, meningkat disini karena bandeng
presto yang tidak tahan lama karena masih menggunakan
proses manual. Arti'nyﬂav bandeng bisa cepat busuk dan

meningkatkan biaya produksi.

Sesudah teknologi

a)

b)

Harga naik, setelah teknologi harga naik karena dari
kemasan menarik, hargaa yang dijual dipasaran sekitar
17.000 samapai 18.000 perbungkus atau 85.000/kg

Biaya produksi, baiaya produksi lebih bisa di tekan karena

biasanya yang pakai manual hanya bertahan sampai 2 hari



d)
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setelah adanya teknologi bandneg bisa bertahan 3-6 bulan
artinya yang seharusnya 2 hari ini sudah busuk karena ada
nya sentuhan teknologi bandneg bisa dijual maka praktis
meminimalisir biaya produksi.

Kualitas produk terjamin, dengan adanya sentuhan teknologi
kualitas terjamin karena pengolahan sudah sesuai dengan
standar dari MUI dan kualitas bandneg juga lebih bagus,
untuk bandeng sendiri sekarang lebih selektif dan tidak asal
beli, akhirnya Kesehatan terjaga.

Kesejahteraan Meningkatkan kesejahteraan anggota dengan

adanyé alih teknologi ini kesejahteraan anggota menngkat.

‘Bedasarkan hasil diatas dapat disimpulkan dengan adanya alih

tekno'logi pada Kelompok Pengolah dan Pasar (Pbklahsar) Losari

Ikh’tiar yang di motori dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat

mampu meningkatkan Kkesejahteraan masyarakat Komunitas level

Mezzo mampu meningkatkan kesejahteraan anggota. Mengacu pada

ehabﬁng

diatas maka dengan adanya sentuhan tekhologi maka

memungklnkan warga mendapatkan penghasilan yang Ieblh baik yang

awlanyatldak mungkin menjadi mungkin



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian “Alih Teknologi
Pengolahan dan Pemasaran Bandeng Losari oleh Warga Pesisir Pantai
dalam Meningkatkan Daya Beli Produk (Studi Kasus Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtiar di Desa Losari Kidul Kecamatan Losari

Kabupaten Brebes)” dapat disimpulkan bahwa:

Poklahsar merupakan model pemberdayaan berbasis komunitas
yang telah melakéanakan 3 prinsip pemvberdayaan yaitu enabling
empowering dan protecting serta telah melaksanékan tahapan-tahapan
pemberdayaan itu dengan baik. Sentuhan teknologi fe«lah memberikan
dampak‘ positif terhadap Kkesejahteraan peserta, utémanya dalam
pengolahan, packing dan pemasaran. Hasil riset menunjukan harga,
kualit'as, dan minat pembeli menjadi positif sehingga Warga merasakan

perubahan yang signifikan.
B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait Alih Teknologi
Pengolahan dan Pemasaran Bandeng Losari oleh Warga Pesisir Pantai
dalam Menmgkatkan Daya Beli Produk (Studl Kasus Pengolah dan Pasar
(Poklahsar) Losari Ikhtlar ‘di- Desa Losari Kidul Kecamatan Losari
Kabupaten Brebes) maka penulis memberikan saran sebagai berikut
1. Bagi pengurus Kelompok Pengolah dan Pasar (Poklahsar) Losari

Ikhtiar

Pihak pengurus Kelompok Pengolah dan Pesar (Poklahsar) Losari

Ikhtiar dapat terus melakukan pembaharuan dan inovasi dalam

mengembangkan usaha serta menjalin hubungan baik antara pihak

yang berkaitan.
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2. Bagi Pemerintah Setempat
Pihak pemerintahan setempat baik dari desa/keluharan Losari Kidul
diharapkan bisa lebih menjalin komunikasi dan dukungan baik
material maupun non material sebagai support dari pemerintah.

3. Bagi Dinas Perikanan
Pihak Dinas Perikanan lebih baik memonitoring secara keseluruhan
tidak hanya program saja tetapi secara berkelanjutan unuk

menciptakan hasil yang maksimal.
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